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ABSTRAK

Deby Millanti, NIM. 1611240045, Judul Skripsi: Pengaruh Usia Produktif Guru
Terhadap Semangat dan Disiplin Mengajar di SD Negeri 18 Kota Bengkulu.
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah Dan
Tadris, IAIN Bengkulu, Pembimbing 1: Dr. Ali Akbarjono, M.Pd. Pembimbing 2:
Abdul Aziz Mustamin, M.Pd.I

Kata Kunci : Usia Produktif Guru, Semangat dan Disiplin Mengajar

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan seberapa besar pengaruh
Usia Produktif Guru Terhadap Semangat dan Disiplin Mengajar di SD Negeri 18
Kota Bengkulu.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pendekatan
kuantitatif. Metode ini digunakan karena objek yang diteliti terukur dan rasional.
Analisis Kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu.
Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.

Hasil penelitian variabel usia produktif guru (X) terhadap semangat
mengajar guru (Y1), didapatkan persamaan regresi linier sederhana Y = 46,07 —
0,045X, nilai b (koefisien regresi) sebesar -0,045 menunjukkan adanya hubungan
yang negatif variabel X terhadap variabel Y1 dengan perubahan nilai variabel Y
sebesar 0,045 setiap satu kali perubahan variabel X. Jadi, dapat disimpulkan
pengaruh kearah negatif setiap ada perubahan usia produktif guru terhadap
semangat mengajar guru di SDN 18 Kota Bengkulu. Dan variabel usia produktif
guru (X) terhadap disiplin mengajar guru (Y2), didapatkan persamaan regresi linier
sederhana Y = 18,59 + 0,212X, nilai b (koefisien regresi) sebesar 0,212
menunjukkan adanya hubungan yang positif variabel X terhadap variabel Y2
dengan perubahan nilai variabel Y sebesar 0,21 setiap satu kali perubahan variabel
X. Jadi, dapat disimpulkan pengaruh kearah positif setiap ada perubahan usia
produktif guru terhadap disiplin mengajar guru di SDN 18 Kota Bengkulu.
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PBAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Memanusiakan manusia berarti menghantar manusia menemukan
kesempurnaannya melalui kesadaran pertama-tama akan kesatuan dimensi
kemanusiaan, yaitu tubuh, jiwa, pikiran, dan perasaan, juga kesadaran akan
kebebasannya sebagai manusia untuk memilih dan bertindak. Pendidikan yang
memanusiakan adalah pendidikan yang mengantarkan manusia pada
perkembangan yang signifikan dalam menemukan, mengembangkan, dan
menunjukkan kesempurnaan kemanusiaannya.! Segala muatan pembelajaran,
informasi yang diberikan, serta proses belajar menjadi media yang menantang
tubuh, pikiran, jiwa, dan perasaan menemukan dinamikanya dengan seimbang.
Dalam Al-Quran surat Thaha ayat 114 dijelaskan tentang pendidikan dan

pengetahuan, Allah SWA Berfirman:

L, 2
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Artinya :
Maka Maha Tinggi Allah Raja Yang sebenar-benarnya, dan janganlah kamu
tergesa-gesa membaca Al qur'an sebelum disempurnakan mewahyukannya

kepadamu, dan katakanlah: "Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu
pengetahuan"?

! Esther Christiana. Pendidikan Yang Memanusiakan Manusia. (Jurnal: Humaniora Vol.4
No.1, 2013), h.402

2 Kementerian Agama RI. AI-Qur’an dan Terjemahnya. ( Bandung: CV. Rodhotul Jannah,
2010). h. 320



Guru komponen terpenting untuk meningkatkan kualitas pendidikan
nasional. Guru yang profesional, berpengetahuan dan berkualitas tidak hanya
mengajar, mendidik dan melatih, akan tetapi harus bisa melaksanakan tugas dan
tanggung jawab sebagai seorang guru. Adapun tugas guru sangat banyak baik
yang terkait dengan kedinasan dan profesinya disekolah. Seperti mengajar dan
membimbing para muridnya, memberikan penilaian belajar peserta didiknya,
mempersiapkan administrasi pembelajaran yang diperlukan, dan kegiatan lain
yang berkaitan dengan pembelajaran. Sedangkan tanggung jawab guru
bertanggung jawab atas segala sikap, tingkah laku dan amalannya dalam rangka
membina dan membimbing anak didik.

Berdasarkan Standar Nasional Kependidikan, seorang guru wajib
memiliki empat kompetensi dasar, yaitu kompetensi pedagogis, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional. Kompetensi
pedagogik adalah kemampuan dalam pengelolaan peserta didik. Kompetensi
kepribadian sebagai sesuatu yang abstrak, sukar dilihat secaranyata, hanya
dapat diketahui lewat penampilan, tindakan, dan ucapan ketika menghadapi
suatu perangketan, atau melalui atasnya saja.> Kepribadian mencakup semua
unsur, baik fisik maupun psikis. Selanjutnya kompetensi sosial merupakan
kemampuan guru sebagai makhluk sosial dalam berinteraksi dengan orang lain.

Dan yang terakhir kompetensi profesional merupakan guru yang terjamin

3 Zulfani Eka Affifi. Pelaksanaan Komepetensi Kepribadian Guru di Kelas IV A SD Negeri
Jageran Sewon Bantul. (Jurnal: Universitas Yogyakarta, tt), h.tt



kualitasnya dan diyakini mampu melaksanakan tugas dan fungsinya dengan
baik. Akan tetapi kompetensi tersebut masih terbatas.

Kompetensi kepribadian disebutkan bahwa mencakup semua unsur,
baik fisik maupun psikis. Ketika mendengar kata fisik tidak lepas dari usia.
Semakin usia bertambah, fisik seorang guru pun lemah. Hubungan antara usia
dan kompetensi kepribadian guru sangat penting. Dilihat dari segi psikologi,
kompetensi guru menunjukkan kemampuan personal yang mencerminkan
kepribadian mantap dan stabil, dewasa, arif dan bijaksana, berwibawa, memilik
akhlak mulia dan memiliki perilaku yang dapat diteladani oleh peserta didik.
Guru sebagai teladan muridnya harus memiliki sikap dan kepribadian utuh yang
dapat dijadikan tokoh panutan idola dalam seluruh segi kehidupannya.
Karenanya guru harus selalu berusaha memilih dan melakukan perbuatan yang
positif agar dapat mengangkat citra baik dan kewibawaannya, terutama didepan
murid-muridnya.

Kompetensi pribadi tersebut meliputi kemampuan mengembangkan
kepribadian, berinteraksi dan berkomunikasi, melaksanakan bimbingan dan
penyuluhan. Kompetensi kepribadian guru terkait dengan penampilan sosok
guru sebagai individu yang mempunyai kedisiplinan, berpenampilan baik,
bertanggung jawab memiliki komitmen, dan menjadi teladan.* bertambahnya

usia di ikuti dengan penurunan beberapa fisiologis dan hal itu biasanya dimulai

4 Syaiful Sagala. Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga kependidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2009), h.33-34



dari usia 30-45 tahun.® Guru juga dituntut untuk memiliki fisik dan mental yang
sehat. Fisik yang sehat berarti terhindar dari berbagai macam penyakit.

Penentuan mengenai batas usia produktif biasanya merujuk pada
kebiasaan-kebiasaan yang berlaku dalam perusahaan. Selain itu berpedoman
kepada beberapa Undang-undang (UU) yang mengatur hak-hak yang berkaitan
dengan masa pensiun, misalnya UU Jamsostek, UU mengenai Dana Pensiun,
UU Kepegawaian, atau UU mengenai profesi tertentu.

Berdasarkan UU Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen
ditegaskan bahwa batas usia produktif/pensiun guru adalah 60 tahun.
Sehubungan dengan hal tersebut maka batas usia pensiun Pegawai Negeri Sipil
(PNS) sebagaimana diatur Peraturan Pemerintah Nomor 32 tahun 1979 adalah
56 tahun. Sedangkan untuk PNS yang diangkat dalam jabatan fungsional guru
pengaturannya didasarkan pada UU guru dan dosen, yakni 60 tahun.
Sebagaimana bunyi pasal :

Pemberhentian guru karena batas usia pensiun sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b dilakukan pada usia 60 (enam puluh) tahun.®

Jabatan fungsional pengawas sekolah merupakan jabatan fungsional
tersendiri dan tidak termasuk dalam jabatan fungsional guru. Sehingga batas
usia pensiunnya tidak mengacu kepada jabatan fungsional guru, tetapi mengacu
kepada ketentuan pasal 4 (2) huruf b butir 4 dari PP 44 tahun 2011 yaitu 56

tahun dan dapat diperpanjang sampai dengan usia 60 tahun.

> Sa’abah, Marzuki Umar. Bagaimana Awet Muda dan Panjang Usia. ( Jakarta: Gema
Insani Press, 2001). h. 56
¢ Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2015 Tentang Guru dan Dosen
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Sebagai manusia biasa pada umumnya, kompetensi kepribadian guru
dapat berubah sesuai dengan bertambahnya usia dan kesehatan baik fisik dan
mental. Guru yang lebih tua membawa hal positif dalam mengajar, khususnya
pengalaman dan kualitas mengajar. Namun dalam dunia pendidikan, pengaruh
positif usia ada batasannya. Artinya dimana ada titik usia tidak lagi berpengaruh
positif akan tetapi berpengaruh negatif. Hal ini dikarenakan kualitas fisik guru
yang semakin menurun. Berdasarkan data guru menurut kelompok umur tiap
provinsi sekolah dasar (SD) tahun 2018/2019 diketahui sebagai berikut:’

Tabel 1.1
Guru berdasarkan Umur Provinsi Bengkulu

Kelompok Umur
<19 | 20-29 | 30-39 | 40-49 50-59 >60 Jlh
Bengkulu 29 | 2,568 | 4,356 | 2,404 4,654 171 14,182

Provinsi

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tenaga pendidikan
tingkat sekolah dasar di provinsi Bengkulu di dominasi oleh kelompok usia di
atas > 40 tahun dengan jumlah 7,229. Dan tenaga pendidikan yang paling
banyak didominasi usia 50-59 tahun.

Guru sebagai salah satu faktor penentu dalam pencapaian tujuan
pendidikan serta meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Artinya guru dapat
melaksanakan melaksanakan tugas mengajar sebagaimana diharapkan, akan
berpengaruh pada peningkatan hasil belajar siswa. Mutu pendidikan tidak akan
terwujud walaupun didukung oleh kurikulum yang sempurna, buku pelajaran

yang lengkap, dan sarana prasarana yang tersedia jika semangat dan

7 Bps Provinsi Bengkulu dalam http://statistik. data 2018/2019. kemdikbud. go. id/index
.php/page/sd, diakses tanggal 11 Oktober 2019



kedisiplinan mengajar guru mengalami penurunan akibat usia yang sudah
lanjut.’

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal peneliti di SDN 18
Kota Bengkulu dengan salah seorang guru yang sudah berusia dalam rentang
50-59 tentang performa dalam mengajar sehari-hari di sekolah, beliau
mengungkapkan dengan usia dalam rentang tersebut berdampak terhadap
aktivitas mengajar di kelas disebabkan karena mulai merasa sering sakit-
sakitan. Sebagaimana hasil wawancara sebagai berikut:

“Ya nak... dalam usia segini ibu sudah sangat sulit mengajar karena

sudah sering sakit-sakitan, jadi dibandingkan dulu jauh lebih terhambat

karena faktor umur dan kesehatan jadi agak sering dak masuk ngajar’

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diketahui aspek usia, baik
guru muda dan tua sangat mempengaruhi kompetensi kepribadian. Semua
tergantung pribadi masing-masing dari seorang guru. Berdasarkan berdasarkan

observasi awal peneliti di SDN 18 Kota Bengkulu, jumlah guru di SDN 18 Kota

Bengkulu adalah 12 orang guru ditambah 1 orang penjaga sekolah. Berikut

datanya:
Tabel 1.2
Kelompok Usia Guru SDN 18 Kota Bengkulu'’
No Usia Jumlah Guru Persentase
1 <30-39 6 50 %
2 40-49 1 8,34 %
3 50-59> 4 41,66 %
Jumlah 11 100%

8 1. G.AMD.Gd. Mudana, dkk. Korelasi Antara Disiplin, Motivasi dan Semangat Kerja
Guru dengan Kemampuan Mengajarkan Bahasa Indonesia di Kelas XI SMAN Se Kota Denpasar.
(Jurnal: Universitas Pendidikan Ganesha, Volume 2, 2013), h. 4

9 Zarmala Guru SDN 18 Kota Bengkulu, wawancara tanggal 12 Oktober 2019

10 Observasi awal peneliti data guru di SDN 18 Kota Bengkulu, tanggal 3 Oktober 2019



Berdasarkan data di atas maka diketahui bahwa banyaknya guru senior
yang akan memasuki usia pensiun di SDN 18 Kota Bengkulu sebanyak 41,66%.
Berdasarkan latar belakang uraikan di atas, peneliti ingin mengetahui seberapa
besar pengaruh Usia Produktif Guru Terhadap Semangat dan Disiplin Mengajar

di SD Negeri 18 Kota Bengkulu.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas adapun identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah: a) guru tidak masuk sekolah, b) kondisi kesehatan guru
menurun, ¢) motivasi bekerja guru menurun, d) guru banyak beristirahat dalam
jam pelajaran, e) guru banyak duduk di waktu mengajar, f) guru banyak keluar
kelas dalam jam pelajaran, g) guru sering terlambat mengajar, h) guru tidak siap
dalam mengajar, 1) guru tidak tertib administrasi mengajar, j) siswa kurang

teratur dalam jam pelajaran, dan k) hasil belajar siswa menurun.

. Pembatasan Masalah

Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Usia Produktif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penduduk usia
produktif adalah penduduk usia kerja yang sudah bisa menghasilkan barang
dan jasa yaitu guru yang masih aktif dalam belajar mengajar di SDN 16
Kota Bengkulu.

2. Semangat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemauan atau gairah

untuk bekerja. Dan mengajar adalah memberikan pelajaran kepada murid.



3. Disiplin mengajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah, Konsep
disiplin berkaitan dengan tata tertib, aturan, atau norma dalam kehidupan
bersama (yang melibatkan orang banyak). Menurut Moeliono disiplin
artinya adalah ketaatan (kepatuhan) kepada peraturan tata tertib, aturan, atau

norma, dan lain sebagainya.

D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada
pengaruh usia produktif guru terhadap semangat dan disiplin mengajar di SD

Negeri 18 Kota Bengkulu™?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan seberapa besar
pengaruh usia produktif guru terhadap semangat dan disiplin mengajar di SD

Negeri 18 Kota Bengkulu.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik yang bersifat
teoritis maupun praktis, yaitu sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Secara umum penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangsih tentang konsep pengaruh usia produktif guru terhadap semangat

dan disiplin mengajar di SD Negeri 18 Kota Bengkulu.



Secara khusus penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
wawasan dan pemahaman bagi guru tentang konsep usia produktivitas kerja
terhadap semangat dan disiplin mengajar.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah

1) Memberikan sumbangan positif dalam usaha meningkatkan kualitas
pendidikan khususnya dalam mengelola sumber daya guru.

2) Dapat digunakan sebagai masukan dalam meningkatkan SDM di SDN
18 Kota Bengkulu

b. Bagi Guru

1) Dapat membantu tugas guru dalam meningkatkan kemampuan dan
efektivitas mengajar di kelas.

2) Untuk selalu menjaga kepribadiannya sebagai seorang guru, supaya
dapat melaksanakan tugas dengan baik dan perilakunya dapat dicontoh
oleh siswanya. Karena apa yang dilakukan guru, adalah cermin bagi
siswanya.

c. Bagi peserta didik
Dapat mencontoh kepribadian guru yang baik dan dapat meningkatkan

prestasi belajarnya.



BABII

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1.

Usia Produktif Guru
a. Guru

1) Pengertian Guru

Guru merupakan orang yang harus digugu dan ditiru, dalam
artian orang yang memiliki kharisma dan wibawa sehingga perlu
untuk ditiru dan diteladani. Istilah guru memiliki beberapa istilah,
seperti ustad, muallim, muaddib, dan murabbi. Istilah muallim lebih
menekankan guru sebagai pengajar dan penyampai pengetahuan
(knowledge) dan ilmu (science) istilah muaddib lebih menekankan
guru sebagai pembina moralitas dan akhlak peserta didik dengan
keteladanan; sedangkan istilah murabbi lebih menekankan
pengembangan dan pemeliharaan baik aspek jasmaniah maupun
ruhaniah. Sedangkan istilah yang umum dipakai dan memiliki
cakupan makna yang luas dan netral adalah ustad yang dalam
Bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai guru. !!

Salah satu hal yang amat menarik pada ajaran Islam ialah
penghargaan Islam yang sangat tinggi terhadap guru. Begitu

tingginya penghargaan itu sehingga menempatkan kedudukan guru

"Ramayulis. /lmu Pendidikan Islam. (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), h. 30.

10
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setingkat di bawah kedudukan Nabi dan Rasul.'? Karena guru selalu
terkait dengan ilmu (penge-tahuan) sedangkan Islam amat
menghargai pengetahuan. Tidak hanya itu saja, seorang guru juga
harus mempunyai sifat-sifat yang menitik beratkan pada
implementasi kebaikan. Sehingga, seorang guru sangat dipandang
mempunyai strata di bawah kedudukan nabi dan rasul. Hal ini

dijelaskan Allah Q.S Mujadilah : 11:

sl g sl 2] &s 8] ek ;ﬁ;ﬁ’ \@LA
TPy \)ﬁu\)ﬁ\yb;;&:& CM ESaE
% & ;“'rw\ﬂ\u)w;_;@ \;@;3\
) e §lais

Artinya :

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Hal ini beralasan bahwa dengan pengetahuan dapat
mengantarkan manusia untuk selalu berpikir dan menganalisa
hakikat semua fenomena yang ada pada alam. sehingga mampu

membawa manusia semakin dekat dengan Allah.

h.76.

12 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: Rosdakarya, 1992),
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Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung
jawab untuk membimbing dan membina anak didik, baik secara
individual maupun klasikal, di sekolah maupun di luar sekolah.
Guru adalah orang yang kerjanya mengajar atau memberikan
pelajaran di sekolah atau kelas. Secara lebih khusus lagi mengatakan
bahwa guru adalah “orang yang bekerja dalam bidang pendidikan
dan pengajaran yang ikut bertanggung jawab dalam membantu
anak-anak mencapai kedewasaan masing-masing.'* Guru / pendidik
adalah orang yang bertanggung jawab dalam menginternalisasikan
nilai-nilai religius dan berupaya menciptakan individu yang
memiliki pola pikir yang ilmiah dan pribadi yang sempurna.'*

2) Macam-Macam Guru
Wiles mengadakan penelitian tentang prototipe atau macam-
macam guru yang etos kerjanya rendah. Hasil penelitian Wiles

menyebutkan sejumlah prototipe guru di sekolah, antara lain: '3

a) Guru yang malas
Kebanyakan bersumber dari gaji yang tidak cukup,
kemudian ia mencari pekerjaan sampingan untuk menutupi
kekurangannya. Akibatnya etos kerjanya sebagai guru di sekolah

semakin menurun. Malas memang ada pada setiap manusia,

3Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT
Asdi Mahasatya, 2005), h. 32.

4Ramayulis. Ilmu Pendidikan Islam. (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), h. 85.

15 Muhaimin. Paradigma Paradigma Pendidikan Islam. (Bandung:Remaja Rosda Karya,
2012), h.119
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namun sebagai guru yang profesional mampu mengendalikan
sifat tersebut. Guru yang malas bisa menjadi contoh peserta
didik. Dalam bahasa jawa guru adalah di gugu lan di tiru (di
perhatikan dan di contoh). Apa yang diketahui peserta didik
tentang gurunya itulah yang akan dicontoh. Guru yang malas
sangat berpengaruh terhadap semangat belajar peserta didik.
Guru yang pudar

Adalah guru yang jarang tersenyum, kurang humor,
kurang ramah, sukar bergaul, dan lain sebagainya. Dalam
kompetensi kepribadian dijelaskan bahwa seorang guru harus
mampu berinteraksi dan berkomunikasi. Apabila guru sulit
bergaul dan sebagainya, maka bisa memperhambat proses
belajar mengajar. Guru sebagai teladan bagi murid-muridnya
harus memiliki sikap dan kepribadian yang utuh yang dapat
dijadikan tokoh panutan idola bagi peserta didiknya.
Guru tua

Adalah guru yang sudah terlalu lama berdinas sehingga
sukar diubah. Biasanya, mereka kurang percaya diri dan merasa
tersaingi dengan datangnya guru-guru muda. Guru tua ini
seringkali merasa superior, padahal secara akademisi tidak
pernah beranjak dari kekusutan ilmu yang dipegangnya
sepanjang kariernya. Guru tua belum tentu sebagai guru

superior, profesional dengan guru muda, guru muda pun sama,
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mereka mungkin masih jauh kualitasnya dibawah guru tua.
Semua itu tergantung seberapa mampu mengusai kompetensi
sebagai guru profesional.
d) Guru yang kurang demokratis
Yaitu orang sudah bekerja lama sebagai guru dengan
memusatkan perhatian pada kepuasan dirinya sendiri. Harga
dirinya begitu tinggi. “Guru yang kurang demokratis” merasa
paling pandai dan pintar dari yang lain.
e) Guru yang suka menentang
Yaitu guru yang kritis yang kerjanya hanya mengkritik

orang lain. Yang nampak padanya adalah hanya kesalahan orang
lain tanpa memperdulikan kebenaran yang dipunyainya.
Menyalahkan dan melemparkan kesalahan pada orang lain
adalah makanan yang disantapnya setiap hari untuk
menjatuhkan mental dan semangat belajar (baik sesama guru
maupun kepada siswa) supaya mereka tidak mampu
beraktualisasi.
Guru yang ideal menurut pandangan al-Qur’an. Setidaknya,

terdapat empat surat di dalam al-Qur’an yang membicarakan tipe

seorang guru yang ideal dalam mendidik. Ideal dalam kemampuan,

sikap, metode dan sebagainya. Surat-surat tersebut adalah;'®

16 http://syofyanhadi.blogspot.com/2008/08/guru-yang-ideal-menurut-perspektif-al.html,

diakses tanggal 8 November 2019
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Pertama, surat al-‘Alaq [98]: 1-5 yang merupakan wahyu
pertama diturunkan kepada Rasulullah. Dalam ayat ini Allah

menyebutkan Dzat-Nya sebagai pengajar manusia.

'
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Artinya:
1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, 2.
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, 3. Bacalah, dan
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, 4. Yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam, 5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya

Kedua, surat al-Kahfi [18]: 60-82, di mana dalam ayat ini Allah
menceritakan perjalanan nabi Musa belajar kepada seorang hamba Allah
yang konon bernama Khidr as. Dalam konteks ini nabi Musa as.
berperan sebagai murid dan nabi Khidr perperan sebagai seorang guru.

Ketiga, surat an-naml: 15-44, di mana dalam surat ini Allah
menceritakan sikap nabi Sulaiamn yang memilki ilmu yang luas
terhadap bawahanya, yang sekaligus juga murid-muridnya.

Keempat, surat ‘Abas: 1-16, di mana dalam surat ini Allah
menceritakan sikap nabi Muhammad saw. terhadap seorang muridnya
yang bernama Abdulla Ummi Maktum. Ayat ini menyatakan teguran

kepada nabi Muhammad agar bersikap proporsional sebagai seorang

guru.
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b. Usia Produktif
1) Pengertian Usia

Usia adalah lama waktu hidup atau ada. Usia atau umur
adalah satuan waktu yang mengukur waktu keberadaan suatu benda
atau makhluk, baik yang hidup maupun yang mati. Semisal, usia
manusia dikatakan dua puluh tahun diukur sejak dia lahir hingga
waktu umur itu dihitung.

Pengaruh usia dapat menimbulkan berbagai masalah, baik
secara biologis, mental, maupun ekonomi. Semakin usia seseorang
bertambah maka kemampuan fisik akan menurun, sehingga dapat
menimbulkan kemunduran pada peran-peran sosial.!”

Apabila  dihubungkan dengan guru, wusia sangat
mempengaruhi dalam proses belajar mengajar. Yang mana seorang
guru harus mengusai kompetensi profesional guru yang di dalamnya
terdapat banyak sekali aspek-aspek yang berhubungan dengan
belajar mengajar. Guru dituntut untuk tampil sempurna. Apabila
fisik guru menurun, maka bisa dipastikan profesionalisme guru
kurang baik dalam mengajar.

Penduduk usia produktif adalah penduduk usia kerja yang

sudah bisa menghasilkan barang dan jasa. Penduduk usia produktif

yang tidak bekerja adalah penduduk miskin yang menjadi pencari

17 M. Hanif Satria Budi. Korelasi Antara Usia Guru Dengan Kompetensi Kepribadian di
MTS Negeri Babadan Pangkur Ngawi Tahun 2014/2015. (Skripsi: Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2015), h. 35
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pekerjaan atau menganggur dan bukan angkatan kerja (penduduk
miskin yang tidak bekerja maupun tidak mencari pekerjaan).'®
Menurut Khairil Anwar dan Fatmawati usia produktif adalah
penduduk yang berusia yang mengahasilkan barang dan jasa.'’

Berdasarkan UU Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan
dosen ditegaskan bahwa batas usia pensiun guru adalah 60 tahun.
Sehubungan dengan hal tersebut maka batas usia pensiun Pegawai
Negeri Sipil (PNS) sebagaimana diatur Peraturan Pemerintah
Nomor 32 tahun 1979 adalah 56 tahun. Sedangkan untuk PNS yang
diangkat dalam jabatan fungsional guru pengaturannya didasarkan
pada UU guru dan dosen, yakni 60 tahun.*

Penduduk usia produktif adalah kelompok usia dimana dapat
berpenghasilan untuk mencapai kebutuhan hidupnya, yaitu
kelompok usia di bawah 15 tahun dan di atas 65 tahun. Kehidupan
mereka akan ditanggung yang berada dalam usia produktif.?!

Guru sebagai tenaga profesional memiliki peran strategis
untuk mewujudkan visi penyelenggaraan pembelajaran sesuai

dengan prinsip profesionalitas dan untuk mewujudkan

profesionalitas guru perlu perbaikan tata kelola guru, menjadi

18 https://www.bps. go. id/ publication/ 2019/ 07/ 04/ daac 1bal8cae1e90706ee58a/statistik-
indonesia-2019.html

19 Khairil Anwar & Fatmawati, Pengaruh Jumlah Penduduk Usia Produktif, Kemiskinan
dan Inflasi Terhaap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Bireuen. (Jurnal: Regional, Vol. 01, No.1,
2018), h. 16

20

2! Sugiharsono, dkk. Contextual Teaching and Learning llmu Pengetahuan Sosial. (Jakarta:
Gramedia, 2008), h. 20
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pertimbangan untuk menerbitkan Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 19 Tahun 2017 Tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 Tentang Guru karena Peraturan
Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru perlu penyesuaian
untuk mengakomodasi perkembangan tata kelola guru sebagai
pendidik profesional sehingga perlu diubah.

Peraturan Pemerintah (PP) 19 Tahun 2017 Tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008
Tentang Guru memiliki dasar hukum yaitu:*?

(1) Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

(2) Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4586);

(3) Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang
Guru (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 194, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4941);

Peraturan Pemerintah (PP) 19 Tahun 2017 Tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008
Tentang Guru ditandatangani Presiden Joko Widodo pada tanggal
30 Mei 2017 dan diundangkan dalam Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 107 dan Penjelasan dalam Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6058 oleh

Menkumham Yasonna H. Laoly pada tanggal 2 Juni 2017.

22 Peraturan Pemerintah (PP) 19 Tahun 2017 Tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 Tentang Guru dalam https://www. jogloabang. com/ pendidikan/
pp-19-2017-perubahan-pp-74-2008-guru


https://www/
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Usia produktif dapat diartikan sebagai usia angkatan kerja,
yang mana usia angkatan kerja adalah penduduk dalam usia kerja
(15tahun ke atas), baik yang bekerja maupun yang tidak bekerja.?’

Penduduk terbagi menjadi bermacam golongan diantaranya
yaitu penduduk belum produktif, penduduk usia produktif dan
penduduk non produktif. Penduduk belum produktif adalah
penduduk yang memiliki usia dibawah 15 tahun. Penduduk usia
tersebut di katakan sebagai penduduk yang belum mampu
menghasilkan barang maupun jasa dalam kegiatan ketenaga
kerjaan. Penduduk usia produktif adalah penduduk yang masuk
dalam rentang wusia antara 15-64 tahun. Penduduk usia itu
dianggap sudah mampu menghasilkan barang maupun jasa dalam
proses produksi. Sedangkan dalam kategori terakhir adalah
penduduk yang berusia lebih dari 64 tahun. Penduduk yang masuk
dalam usia tersebut sudah tidak mampu lagi menghasilkan
barang maupun jasa dan hidupnya ditanggung oleh penduduk
yang termasuk dalam usia produktif. Penduduk usia produktif
dianggap sebagai bagan dari penduduk yang ikut andil dalam
kegiatan ketenagakerjaan yang sedang berjalan.

Mereka dianggap sudah mampu dalam proses
ketenagakerjaan ~ dan mempunyai beban untuk menanggung

hidup penduduk yang masuk dalam katagori penduduk belum

23 Alam. S. Ekonomi Untuk SMA. (Jakarta: Erlangga, 2007), h.3
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produktif dan non produktif. Penduduk usia produktif saat ini tidak
hanya di dominasi oleh masyarakat dengan rentang usia di atas
20 tahun yang sudah selesai menepuh pendidikannya.
Saat ini, remaja usia muda yang masih bersekolahpun sudah
banyak yang memiliki usahanya sendiri.?*
2) Pengaruh Usia
a) Pengaruh kedewasaan
Guru sebagai pribadi, pendidik, pengajar dan
pembimbing, dituntut memiliki kematangan atau kedewasaan
pribadi, serta kesehatan jasmani dan rohani. Minimal ada tiga
ciri kedewasaan.

Pertama, orang yang telah dewasa telah memiliki tujuan
dan pedoman hidup (philosophy of life), yaitu sekumpulan nilai
yang ia yakini kebenarannya dan menjadi pegangan dan
pedoman hidupnya. Seorang yang telah dewasa tidak mudah
terombang- ambing karena telah punya pegangan yang jelas, ke
mana akan pergi, dan dengan cara mana ia mencapainya.

Kedua, orang dewasa adalah orang mampu melihat

segala sesuatu secara objektif. Tidak banyak dipengaruhi oleh

subjektivitas dirinya. Mampu melihat dirinya dan orang lain

24 Adisti Sukmaningrum dan Ali Imron. Memanfaatkan Usia Produktif dengan Usaha
Kreatif Industri Pembuatan Kaos Remaja di Gresik. (Jurnal: Paradigma, Volume 4, Nomor 3,
2017),h. 3

25 Nana Syaodih Sukmadinata. Landasan Psikologi Proses Pendidikan. (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2005). h. 255
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secara objektif, melihat kelebihan dan kekurangan dirinya dan
juga orang lain. Lebih dari itu ia mampu bertindak sesuai dengan
hasil penglihatan tersebut.

Ketiga, seoarng dewasa adalah orang yang telah bisa
bertanggung jawab. Orang dewasa adalah orang yang telah
memiliki kemerdekaan, kebebasan; tetapi sisi lain dari
kebebasan adalah tanggung jawab. Dia bebas menentukan arah
hidupnya. Guru harus terdiri atas orang-orang yang bisa
bertanggung jawab atas segala perbuatannya.

Pengaruh fisik dan psikis

Guru juga dituntut untuk memiliki fisik dan mental yang
sehat. Fisik yang sehat berarti terhindar dari berbagai macam
penyakit. Guru yang sakit bukan saja tidak mungkin dapat
melaksanakan tugas dengan baik, tetapi juga kemungkinan besar
akan menularkan penyakitnta kepada anak-anak. Kesehatan fisik
juga berarti guru itu tidak boleh memiliki cacat badan yang
menonjol yang memungkinkan kurangnya penghargaan dari
anak. Kesehatan mental guru terhindar dari berbagai bentuk
gangguan dan penyakit mental.

Gangguan-gangguan mental yang diderita guru dapat
mengganggu bahkan merusak interaksi pendidikan. Guru yang
mengalami  gangguan mental tidak mungkin mampu

menciptakan hubungan yang hangat, bersahabat, penuh kasih
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sayang, penuh pengertian dsb dengan para siswanya. Belajar dari
guru yang mengalami gangguan mental memungkinkan siswa
diperlakukan sebagai kambing hitam atau objek kekesalan dan
kejengkelannya. Kesehatan fisik dan mental mutlak diperlukan
dari orang-orang yang bekerja sebagai guru.®
Usia seorang guru sangat mempengaruhi fisik dan
mental. Semakin tua seorang guru fisik dan mental menurun.
Penurunan fisik dan mental juga mempengaruhi pro ses belajar
mengajar. Guru yang sehat sangat menjadi tuntutan untuk
menjadi guru profesional. Akan tetapi belum tentu seorang guru
yang usia nya tua tidak profesional, sebaliknya juga, guru yang
muda belum tentu tidak profesioanl.
Secara garis besar, kompetensi ranah karsa guru terdiri
atas dua kategori, yaitu:
(a) Kecakapan fisik umum
Kecakapan fisik yang umum, direfleksikan
(diwujudkan dalam gerak) dalam bentuk gerakan dan
tindakan umum jasmani guru, seperti duduk, berdiri,
berjalan, berjabat tangan, dan sebagainya yang tidak
langsung berhubungan dengan aktivitas mengajar.

Kompetensi ranah karsa ragam ini selayaknya direfleksikan

26 Nana Syaodih Sukmadinata. Landasan Psikologi Proses Pendidikan, h. 225
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oleh guru sesuai dengan kebutuhan dan tatkrama yang
berlaku.
(b) Kecakapan fisik khusus

Kecakapan ranah karsa yang khusus, meliputi
ketrampilan- ketrampilan ekspresi verbal (pernyataan lisan)
dan non verbal (pernyataan tindakan) tertentu yang
direfleksikan guru terutama ketika mengelola proses belajar
mengajar. Dalam merefleksikan ekspresi verbal guru sangt
diharapkan terampil, dalam arti fasih dan lancer berbicara
baik ketika menyampaikan uraian materi pelajaran maupun
ketika menjawab pertanyaan-pertanyaan para siswa atau
mengomentari sanggahan dan pendapat mereka.

Adapun mengenai keterampilan ekspresi non verbal
yang  harus dikuasai guru ialah dalam  hal
mendemonstrasikan apa-apa yang terkandung dalam materi
pelajaran. Kecakapan- kecakapan tersebut meliputi: menulis
dan membuat bagan di papan tulis; memperagakan proses
terjadinya sesuatu; memperagakan penggunaan alat/sesuatu
yang sedang dipelajari; dan memperagakan prosedur
melakukan keterampilan praktis tertentu sesuai dengan

penjelasan verbal yang telah dilakukan guru.?’

27 Muhibbin Syah. Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru. ( Bandung: PT Remaja
Rosda Karya, 2006), h. 235-236
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3) Indikator Usia Produktif
Usia produktif berhubungan langsung dengan kinerja
seseorang, maka dalam penelitian ini yang menjadi indikator yaitu
kinerja dalam usia produktif guru, yang terdiri dari :*8

(1) Sikap kerja

(2) Tingkat keterampilan

(3) Hubungan antara tenaga kerja dan pimpinan organisasi

(4) Manajemen produktivitas

(5) Efisiensi tenaga kerja

Indikator yaitu kinerja dalam usia produktif guru, yang terdiri
dari.?’

(1) Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai dengan
rancangan yang telah disusun secara lengkap dan pelaksanaan
aktivitas tersebut mengindikasikan bahwa guru mengerti
tentang tujuannya.

(2) Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran yang bertujuan
untuk membantu proses belajar peserta didik, bukan untuk

menguji sehingga membuat peserta didik merasa tertekan.

28 Nasron dan Tri Bodro Astuti. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja
(Studi Pada Karyawan Bagian Produksi PT Mazuvo Indo), (Jurnal: Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi
Widya Manggala, 2011), h.4

2 Kementerian Pendidikan Nasional. Pembinaan dan Pengembangan Profesi Guru.
(Jakarta: Kementerian Pendidikan Nasional, 2011), h. 5
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Guru mengkomunikasikan informasi baru (misalnya materi
tambahan) sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan belajar
peserta didik.

Guru menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta didik
sebagai tahapan proses pembelajaran, bukan semata-mata
kesalahan yang harus dikoreksi. Misalnya: dengan mengetahui
terlebih dahulu peserta didik lain yang setuju/tidak setuju
dengan jawaban tersebut, sebelum memberikan penjelasan
tentang jawaban yang benar.

Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai isi kurikulum
dan mengkaitkannya dengan konteks kehidupan sehari-hari
peserta didik.

Guru melakukan aktivitas pembelajaran secara bervariasi
dengan waktu yang cukup untuk kegiatan pembelajaran yang
sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan belajar dan
mempertahankan perhatian peserta didik.

Guru mengelola kelas dengan efektif tanpa mendominasi atau
sibuk dengan kegiatannya sendiri agar semua waktu peserta
dapat termanfaatkan secara produktif.

Guru mampu menyesuaikan aktivitas pembelajaran yang

dirancang dengan kondisi kelas.
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(9) Guru memberikan banyak kesempatan kepada peserta didik
untuk bertanya, mempraktekkan dan berinteraksi dengan
peserta didik lain.

(10) Guru mengatur pelaksanaan aktivitas pembelajaran secara
sistematis untuk membantu proses belajar peserta didik.
Sebagai contoh: guru menambah informasi baru setelah
mengevaluasi pemahaman peserta didik terhadap materi
sebelumnya.

(11) Guru menggunakan alat bantu mengajar, dan/atau audio-visual
(termasuk TIK) untuk meningkatkan motivasi belajar peserta
didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.

2. Semangat Mengajar
a. Pengertian Semangat Mengajar

Semangat dan gairah adalah perasaan yang sangat kuat yang di
alami oleh setiap orang. Semangat adalah sarana efektif untuk mengapai
kesuksesan dan semangat digunakan untuk mengembangkan minat yang
mengebuh dan pengorbanan untuk meraih tujuan dan kegigihan dalam
mewujudkannya.

Semangat bagi seorang guru yang kreatif akan memberikan
dukungan kondisi kreativitas yang kuat. Guru yang bersemangat selalu

senang melakukan setiap tahap pekerjaannya. Karena guru yang

30 Burhan Shadiq. Rahasia Mengajar Kreatif, Inisiatif dan Cerdas. (Jakarta: Logika
Galileo, 2011), h. 18
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semangat dalam mengajar akan membuat anak didiknya semangat
dalam belajar.’!

Semangat mengajar adalah suatu iklim atau suasana kerja yang
diperoleh dalam suatu organisasi yang menunjukkan rasa kegairahan
untuk melaksanakan pekerjaan dan mendorong mereka untuk bekerja
secara baik dan lebih produktif.*?

Seseorang akan menunjukkan semangat dalam bekerja jika
adanya faktor pendorong yang menyebabkan munculnya semangat kerja
seseorang seperti adanya hubungan harmonis, kepuasan kerja, suasana
atau iklim kerja, jerih payah yang diberikan organisasi, ketenangan jiwa.

Seorang karyawan yang bekerja pada perusahaan tentu
mengharapkan sesuatu dari perusahaan tersebut. Sesuatu yang
diharapkan karyawan bukan hanya sekadar upah atau gaji, akan tetapi
juga hal-hal yang dapat memberikan jaminan kepada karyawan tersebut
tentang semua kesinambungan pekerjaan dan kariernya. tercapainya
harapan karyawan tersebut akan meningkatkan semangat kerja
karyawan.

Pengertian semangat kerja atau moral kerja adalah suatu kondisi
rohaniah, atau perilaku individu tenaga kerja dan kelompok-kelompok
yang menimbulkan kesenangan yang mendalam pada diri tenaga kerja

untuk bekerja lebih giat dan konsekuensi dalam mencapai tujuan yang

h. 33

31 Burhan Shadiq. Rahasia Mengajar Kreatif, Inisiatif dan Cerdas, h. 19
3 Didit Darmawan. Prinsip-Prinsip Perilaku Organisasi. (Surabaya: Pena Semesta, 20130,
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telah ditetapkan perusahaan.’> Semangat kerja itu bukanlah timbul
begitu saja atau timbul secara sembarangan. Semangat kerja timbul
diantaranya dengan memberikan motivasi. Dan bahwa manusia itu
bukanlah makhluk yang berimensi tunggal, tetapi multi dimensional,
disamping mempunyai kebutuhan biologis, juga mempunyai kebutuhan
rohani atau bersifat psikhologis. Tiap pegawai juga mempunyai
kebutuhan-kebutuhan dan harapan yang berbeda.

Apabila tenaga kerja bergairah dalam bekerja, dikatakan tenaga
kerja memiliki moral yang tinggi. Sebaliknya apabila tenaga kerja tidak
bergairah atau malas-malasan dalam bekerja, dikatakan tenaga kerja
yang bersangkutan memiliki derajat moral yang rendah. Moral kerja
yang rendah dapat menimbulkan pemogokan, sering mangkir, kepura-
puraan, dan berbagai aksi lainnya.>

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa semangat kerja
merupakan cermin dari kondisi pegawai dalam lingkungan kerjanya dan
ekspresi serta mental individu atau kelompok yang menunjukan rasa
senang dan bahagia dalam melakukan pekerjaannya, sehingga merasa
bergairah dan mampu bekerja secara lebih cepat dan lebih baik demi
tercapainya suatu tujuan kelompok maupun organisasi. Jika semangat

kerja meningkat maka instansi akan memperoleh banyak keuntungan

33 Ratna Oktavia. Semangat Kerja Guru di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Sipora Utara
Kabupaten Kepulauan Mentawai. (Jurnal: FIP UNP Volume 2 Nomor 1, 2014), h. 574

3 Maryono dan Supriyono. Semangat Kerja Pustakawan UGM: Analisis Presensi dan
Kenaikan Pangkat Pustawakan. (Jurnal: Universitas Gadjah Mada, 2015), h. 4
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seperti rendahnya tingkat absensi, pekerjaan lebih cepat diselesaikan
dan sebagainya. Sehingga tingkat kedisiplinan kerja dapat ditingkatka
b. Kinerja Guru
1) Definisi kinerja guru
Istilah kinerja guru berasal dari kata job performance/actual

permance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai
oleh sesorang). Jadi menurut bahasa kinerja bisa diartikan sebagai
prestasi yang nampak sebagai bentuk keberhasilan kerja pada diri
seseorang. Keberhasilan kinerja juga ditentukan dengan pekerjaan
serta kemampuan sesorang pada bidang tersebut. Keberhasilan kerja
juga berkaitan dengan kepuasan kerja seseorang.

2) Kriteria kinerja guru

Keberhasilan seseorang guru bisa dilihat apabila kriteria-

kriteria yang ada telah mencapai secara keseluruhan. Jika kriteria
telah tercapai berarti pekerjaan sesorang telah dianggap memiliki
kualitas yang baik. Sebagaimana yang telah disebutkan dalam
pengertian kinerja bahwa kinerja guru adalah hasil kerja yang terihat
dari serangkaian kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru.
Kemampuan yang harus dimiliki guru telah disebutkan dalam
Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 2005 tentang Standar

Nasional Pendidikan pasal 28 ayat 3 yang berbunyi: kompetensi

3 A. A. Anwar Prabu Mangkunegara. Manajemen Sumber Daya Manusia. (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2000), h. 67
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sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi:
(1) Kompetensi pedagogik
(2) Kompetensi kepribadian
(3) Kompetensi profesional
(4) Kompetensi sosial.>®
Kompetensi di atas mampu menjadikan kinerja seorang guru
lebih baik. Setiap saat dan waktu guru harus bisa meningkatkan
kualitas pengetahuannya dan teknologi, supaya tidak ketinggalan
dengan zaman. Tuntutan pendidikan sekarang sangat tinggi,
sehingga diharapkan seorang guru yang multi talent, tidak hanya
mampu dalam bidangnya saja.
c. Indikator Semangat Bekerja
Untuk mengukur semangat kerja pegawai tidak hanya berkisar
kepada perangketan karakter individu terhadap pekerjaannya,
melainkan juga terhadap lingkungan kerjanya. Pegawai yang memiliki
semangat kerja tinggi akan menunjukkan perilaku yang baik yang akan

berdampak positif pada hasil kerja demi pencapaian tujuan organisasi.

36 Peraturan Pemerintah RI No.19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan
(Jakarta: CV Eko Jaya, 2005). h. 26
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Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi munculnya semangat
kerja seperti minat atau perhatian, upah/gaji, status sosial pekerjaan,
suasana kerja dan tujuan pekerjaan.’’

Faktor-faktor untuk mengukur semangat kerja adalah :*
1) Absensi
Karena absensi menunjukkan ketidakhadiran karyawan
dalam tugasnya. Hal ini termasuk waktu yang hilang karena sakit,
kecelakaan, dan pergi meninggalkan pekerjaan karena alasan pribadi
tanpa diberi wewenang. Yang tidak diperhitungkan sebagai absensi
adalah diberhentikan untuk sementara, tidak ada pekerjaan, cuti
yang sah, atau periode libur, dan pemberhentian kerja.
2) Kerja sama
Kerja sama dalam bentuk tindakan kolektif seseorang
terhadap orang lain. Kerjasama dapat dilihat dari kesediaan
karyawan untuk bekerja sama dengan rekan kerja atau dengan atasan
mereka berdasarkan untuk mencapai tujuan bersama. Selain itu,
kerjasama dapat dilihat dari kesediaan untuk saling membantu di
antara rekan sekerja sehubungan dengan tugas-tugasnya dan terlihat

keaktifan dalam kegiatan organisasi.

37 Novinda Santi. Semangat Kerja Guru dalam Melaksanakan Tugas di SMK Negeri
Kecamatan Lubuk Basung. (Jurnal: Administrasi Pendidikan, Volume 2, nomor 1, 2014), h. 484-
483

38 Didit Darmawan. Prinsip-Prinsip Perilaku Organisasi . (Surabaya: Pena Semesta, 2013),
h. 80
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3) Kepuasan kerja
Kepuasan kerja sebagai keadaan emosional yang
menyenangkan atau tidak menyenangkan di mana para karyawan
memandang pekerjaan mereka.
4) Kedisiplinan
Kedisiplinan sebagai suatu sikap dan tingkah laku yang
sesuai peraturan organasasi dalam bentuk tertulis maupun tidak.
Dalam prakteknya bila suatu organisasi telah mengupayakan
sebagian besar dari peraturan-peraturan yang ditaati oleh sebagian
besar karyawan, maka kedisiplinan telah dapat ditegakkan.
3. Disiplin Mengajar
1) Pengertian Disiplin
Disiplin merupakan suatu kegiatan yang dilakukan agar tidak
terjadi suatu pelanggaran terhadap suatu peraturan yang berlaku demi
terciptanya suatu tujuan.® Disiplin adalah proses atau hasil pengarahan
untuk mencapai tindakan yang lebih efektif, di antaranya pembiasaan
yang bisa di lakukan di sekolah adalah disiplin dan mematuhi peraturan
sekolah, terbiasa senyum ramah pada orang, dan kebiasaan lain yang
menjadi aktifitas sehari-hari. Untuk bisa melakukannya memang
menuntut orang tua dan guru bisa menjadi teladan pertama dan paling

utama bagi anak.*°

¥Tulus Tu’u, Peran Disiplin Pada Perilaku Siswa dan Perestasi Siswa. (Jakarta: Grasindo,
2004), h. 91
“Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter. (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 174
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Displin adalah suatu kegiatan atau tingkah laku yang
menimbulkan kepercayaan kepada diri-sendiri bisa diartikan sebagai
suatu tingkah laku yang mematuhi peraturan atau tata tertib,
sebagaimana yang telah ditentukan atau ditetapkan. Pengertian disiplin
di atas dapat disimpulkan bahwa suatu proses belajar mengajar yang
mengarah kepada kepatuhan terhadap peraturan yang telah ditetapkan
dan melatih diri sendiri untuk mentaati peraturan agar dapat berfungsi
dalam masyarakat.*!

Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang
menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang
berlaku. Kesadaran adalah sikap seseorang yang secara sukarela menaati
semua peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya.
Jadi, dia akan mematuhi/ mengerjakan semua tugasnya dengan baik,
bukan atas paksaan. Sedangkan yang dimaksud Kesediaan adalah
suatu sikap, tingkah laku, dan perbuatan seseorang yang sesuai
dengan peraturan perusahaan, baik yang tertulis maupun tidak.*?

Jadi disiplin mengajar adalah perilaku seseorang dalam
melaksanakan tugas dan kewajibannya dengan indikator 1) sikat taat
menjalankan tugas dan kewajiban, 2) Pengendalian keinginan dan cara
melakukan tindakan, 3) kepatuhan mengendalikan diri sesuai peraturan

yang berlaku.

4 Tulus Tu’u, Peran Disiplin Pada Perilaku Siswa dan Perestasi Siswa, h. 95
42 Hasibuan. Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 193
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Ada beberapa hal yang bisa kita lakukan untuk meningkatkan
self-discipline yang kita miliki. pertama adalah dengan mengenal diri
kita sendiri, yaitu mengenal kelemahan dan kelebihan yang kita miliki.
Hal yang terpenting dalam mengenal diri sendiri adalah kita harus jujur
dan menerima kondisi/keadaan kita saat ini. kedua adalah kita harus
memiliki cita-cita yang jelas dan terukur. Dengan memiliki cita-cita
yang jelas, kita bisa dengan lebih mudah merencanakan bagaimana kita
menggapai cita-cita tersebut. Hal ini juga akan sangat berpengaruh
dalam mental kita, di mana kita mampu mengukur apakah kita berada di
jalur yang tepat. Ketiga adalah komitmen dalam menjalani rencana yang
sudah kita tetapkan. Rory Vaden, mengatakan bahwa komitmen yang
harus kita pegang adalah unconditional commitment. Artinya sudah
berkomitmen untuk lari pagi setiap hari, tetapi ketika suatu hari kita
merasa demam, kita tetap berkomitmen untuk tetap lari pagi. Keempat
adalah keyakinan. Kita harus memiliki keyakinan bahwa usaha yang kita
lakukan ini pasti akan membawa hasil yang positif di dalam hidup kita.
yang terakhir adalah aksi. Ini merupakan hal yang paling penting yang
harus kita lakukan untuk memiliki self-discipline. Seperti dikatakan
sebelumnya, planning without action is just daydream.”

Pelanggaran terhadap disiplin berdasarkan peraturan yang telah
ditentukan akan diancam dengan hukum administratif yang sifatnya

berjenjang dari yang paling ringan sampai yang paling berat.

Bwww.dakwatuna.com/2013/04/0130231/kedisiplinandiri
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Berdasarkan UU RI No. 30 tahun 1980 tentang peraturan disiplin
pegawai negeri sipil, dalam pendidikan setiap kepala sekolah harus
memberikan sanksi terhadap pelanggaran disiplin kerja atau waktu
berupa tindakan-tindakan sebagai berikut:
(1) Teguran lisan
(2) Teguran tertulis
(3) Pernyataan tidak puas
(4) Penundaan kenaikan pangkat
(5) Pemindahan yang bersifat hukuman
(6) Pembebasan tugas

Disiplin sangat berkaitan erat dengan proses pelatihan yang
dilakukan oleh pihak yang memberi pengarahan dan bimbingan dalam
kegiatan pengajaran. Disiplin juga bisa membentuk karakter seseorang,
baik itu karakter yang baik atau karakter yang tidak baik, dengan disiplin
karakter yang baik itu akan muncul dengan sendirinya tanpa ada
dorongan dari dalam atau dari luar diri seseorang. Dapat disimpulkan
bahwa kedisiplinan adalah sebuah peraturan yang harus dipatuhi dan
dilaksanakan oleh setiap orang (individu) dalam menjalankan
kewajibannya sesuai dengan profesinya masing-masing serta adanya
kesadaran dan dorongan dari dalam diri.

2) Unsur-Unsur Disiplin

Unsur-unsur disiplin meliputi:**

4 Elizabeth E Hurlock. Perkembangan Anak. (Jakarta: Erlangga, 2002), h.82
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(1) Peraturan sebagai pedoman perilaku

(2) Konsistensi dalam peraturan

(3) Hukuman untuk pelanggaran

(4) Penghargaan untuk perilaku yang baik

Ada dua unsur pokok yang membentuk disiplin:*’

(1) Sikap yang telah ada pada diri manusia, maksudnya sikap atau
attitude merupakan unsur yang didalam jiwa manusia yang harus
mampu bereaksi terhadap lingkungannya dapat berupa tingkah laku
atau pemikiran.

(2) Sistem nilai budaya yang ada dalam masyarakat, merupakan bagian
dari budaya yang berfungsi sebagai petunjuk atau pedoman dan
penuntun bagi kelakuan manusia.

Perpaduan antara sikap dengan sistem nilai budaya yang
menjadi pengarah dan pedoman bagi manusia merupakan wujud dari
sikap mental berupa perbuatan atau tingkah laku, unsur tersebut
membentuk suatu pola kepribadian yang menunjukkan perilaku disiplin

atau tidak disiplinnya seseorang.*

4 Syarifah Aini. Pengaruh Kedisiplinan Guru Terhadap Karakter Siswa Dalam Belajar di
Madrasah Tsanawiyah Al-Washliyah Ismailiyah No. 82 Medan. (Skripsi: UIN Sumatra Utara,

2017), h. 21

46 Syarifah Aini. Pengaruh Kedisiplinan Guru Terhadap Karakter Siswa Dalam Belajar di
Madrasah Tsanawiyah Al-Washliyah Ismailiyah No. 82 Medan, h.21
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3) Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kedisiplinan Mengajar Guru
Bentuk disiplin yang baik akan tercermin pada suasana di
lingkungan organisasi sekolah, apabila:*’
(1) Tingginya rasa kepedulian guru terhadap pencapaian visi dan misi
sekolah;
(2) Tingginya semangat, gairah kerja dan inisiatif para guru dalam
mengajar;
(3) Besarnya rasa tanggung jawab guru untuk melaksanakan tugas
dengan sebaik-baiknya;
(4) Berkembangnya rasa memiliki dan rasa solideritas yang tinggi di
kalangan guru;
(5) Meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja
Terdapat beberapa faktor yang dapat berpengaruh pada
pembentukan disiplin individu, antara lain:*®
(1) Kesadaran diri sebagai pemahaman diri bahwa disilin dianggap
penting bagi kebaikan dan keberhasilan dirinya. Selain itu,
kesadaran diri menjadi motif sangat kuat terwujudnya disiplin.
(2) Pengikutan dan ketaatan sebagai langkah penerapan dan praktik atas

peraturan-peraturan yang mengatur perilaku individunya.

47 Karmina, dkk. 4nalisis Kedisiplinan Kinerja Guru IPA Terpadu Di MTs Thamrin Yahya
Kecamatan Rambah Hilir Tahun Pembelajaran 2015/2016. (Jurnal: Universitas Pasir Pengaraian,
tt)

4 Tulus Tu’u, Peran Disiplin Pada Perilaku Siswa dan Perestasi Siswa, h.48-49
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(3) Alat pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah, membina dan
membentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang ditentukan
atau diajarkan.

(4) Hukuman sebagai upaya menyadarkan, mengoreksi, dan meluruskan
yang salah sehingga orang kembali pada perilaku yang sesuai
dengan harapan.

Adapun faktor yang menyebabkan guru termotivasi untuk
melakukan disiplin sekolah, diantaranya ialah:*’

(1) Faktor Teladan dari Pimpinan Sekolah

Kepala sekolah merupakan kunci dalam mengembangkan
disiplin sekolah. Keterlibatan dan antusias kepala sekolah sangat
besar dalam kegiatan pengembangan disiplin sekolah.’® Kepala
sekolah dan wakil kepala sekolah sebagai pimpinan sekolah secara
langsung maupun tidak langsung merukapan faktor penggerak dari
guru untuk berprilaku dan bersikap.

Pimpinan sekolah hendaknya memberikan dorongan dan
motivasi agar para guru dapat melaksanakan tugasnya dengan baik,
karena jika pimpinan sekolah tidak memberikan dukungan dan
motivasi terhadap kinerja guru maka dalam melaksanakan tugasnya

guru tidak akan maksimal, termasuk dalam hal kedisiplinannya.

4 Muhammad Jais, Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Kedisiplinan Kerja Guru Pada
Sekolah Binaan, (Jurnal: JPS, Vol. 2 No, 2, September 2012), h. 142
30 Tulus Tu’u, Peran Disiplin Pada Perilaku Siswa dan Perestasi Siswa, h.124



39

(2) Faktor Penghasilan Guru

Pada dasarnya seseorang melakukan aktifitas tertentu selalu
di dorong oleh motif-motif tertentu, dan sekaligus pemenuhan
kebutuhan dirinya. Kebutuhan seseorang bermacam-macam namun
volume upah kerja merupakan faktor yang sangat penting bagi
tenaga kerja, dalam hal ini termasuk guru karna faktor penghasilan
merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kinerja guru
dalam meningkatkan kualitasnya, sebab semakin sejahtera
seseorang maka semakin tinggi kemungkinan untuk meningkatkan
kedisiplinannya.

(3) Faktor Hubungan Kemanusiaan

Faktor hubungan kemanusiaan dalam hal ini pimpinan harus
dapat menciptakan suasana hubungan kemanusiaan yang baik dalam
arti serasi, harmonis, dan mengikat baik vertika maupun horizontal
diantara semua karyawannya. Jika hal ini tercipta dalam suatu
organisasi, maka akan terwujud lingkungan yang nyaman sehingga
akan memotivasi kedisiplinan yang baik pada organisasi tersebut

Menurut Burghardt mengartikan bahwa kebiasaan itu
muncul karena proses penyusutan kecenderungan respon dengan
menggunakan sstimulasi yang berulang-ulang. Pembiasaan juga

meliputi pengurangan perilaku yang tidak diperlukan. Karena proses
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penyusutan atau pengurangan inilah muncul suatu pola bertingkah
laku baru yang relatif menetap danotomatis.>!
4. Indikator Kedisiplinan
Pada dasarnya banyak indikator yang mempengaruhi tingkat
kedisiplinan karyawan suatu organisasi yaitu: 1) tujuan dan kemampuan, 2)
teladan pimpinan, 3) balas jasa, 4) keadilan, 5) waskat, 6) sanksi hukuman,
7) ketegasan, 8) hubungan kemanusiaan.>?
Untuk lebih jelasnya diuraikan sebagai berikut:
a. Tujuan dan kemampuan
Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat
kedisiplinan karyawan. Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan
ditetapkan secara ideal serta cukup menantang bagi kemampuan
karyawan. Hal ini berarti bahwa tujuan (pekerjaan) yang dibebankan
kepada karyawan harus sesuai dengan kemampuan karyawan
bersangkutan, agar dia bekerja sungguh-sungguh dan disiplin dalam
mengerjakannya.
b. Teladan pimpinan
Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan
kedisiplinan karyawan karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan
oleh para bawahannya. Pimpinan harus memberi contoh yang baik,

berdisiplin baik, jujur, adil, serta sesuai kata dengan perbuatan. Dengan

3! Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 121
2 Hasibuan. Manajemen Sumber Daya Manusia, h. 159
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teladan pimpinan yang baik, kedisiplinan bawahan pun akan ikut baik.
Jika telaan pimpinan kurang baik (kurang disiplin), para bawahan pun
akan kurang disiplin.
Balas jasa

Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi
kedisiplinan karyawan karena balas jasa akan memberikan kepuasan
dan kecintaan karyawan terhadap perusahaan/pekerjaannya. Jika
kecintaan karyawan semakin baik terhadap pekerjaan, kedisiplinan
mereka akan semakin baik pula. Balas jasa berperan penting untuk
menciptakan kedisiplinan karyawan. Artinya semakin besar balas jasa
semakin baik kedisiplinan karyawan. Sebaliknya, apabila balas jasa
kecil kedisiplinan karyawan menjadi rendah. Karyawan sulit untuk
berdisiplin baik selama kebutuhan-kebutuhan primernya tidak terpenuhi

dengan baik.

. Keadilan

Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan,
karena ego dan sifat manusia selalu merasa dirinya penting dan minta
diperlakukan sama dengan manusia lainnya.

Waskat

Waskat (pengawasan melekat) adalah tindakan nyata dan paling
efektif dalam mewujudkan kedisiplinan karyawan perusahaan. Dengan
waskat berarti atasan harus aktif dan langsung mengawasi perilaku,

moral, sikap, gairah kerja, dan prestasi kerja bawahannya. Hal ini berarti
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atasan harus selalu ada/hadir di tempat kerja agar dapat mengawasi dan
memberikan petunjuk, jika ada bawahannya yang mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan pekerjaannya.
Sanksi hukuman

Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara
kedisiplinan karyawan. Dengan sanksi hukuman yang semakin berat,
karyawan akan semakin takut melanggar peraturan-peraturan
perusahaan, sikap, dan perilaku indisipliner karyawan akan berkurang.
Ketegasan

Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan
mempengaaruhi kedisiplinan karyawan perusahaan. Pimpinan harus
berani dan tegas, bertindak untuk menghukum setiap karyawan yang
indisipliner sesuai dengan sanksi hukuman yang telah ditetapkan.
Pimpinan yang berani bertindak tegas menerapkan hukuman bagi
karyawan yang indisipliner akan disegani dan diakui kepemimpinannya
oleh bawahan.
Hubungan kemanusiaan

Hubungan kemanusiaan yang harmonis di antara sesama
karyawan ikut menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu
perusahaan. Hubungan- hubungan baik bersifat vertical maupun
horizontal yang terdiri dari direct single relationship, direct group

relationship, dan cross relationship hendaknya harmonis.
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Menurut Leteiner mengemukakan bahwa pelaksanaan disiplin
pegawai mencakup berbagai aspek, yaitu:
a. Para pegawai datang ke tempat kerja dengan teratur dan tepat pada

waktunya

b. Berpakaian serta baik pada tempat pekerjaan
c. Mempergunakan bahan-bahan dan perlengkapan dengan hati-hati
d. Menghasilkan jumlah dan kualitas pekerjaan yang memuaskan
e. Mengikuti cara bekerja yang ditentukan
f.  Mereka menyelesaikan pekerjaan dengan semangat baik.>

Seorang guru harus bersungguh-sungguh dalam menjalankan
tugasnya, dengan perhatian dan aktif. Guru yang malas tidak dapat
diharapkan oleh muridnya. Perhatian dan keaktifannya juga tidak dapat
diharapkan dapat membangkitkan jiwa berani muridnya, terutama murid
yang lemah dan menganggap berat semua tugas ringan yang dihadapinya.
Bagi murid seperti ini membutuhkan kasih sayang untuk memberanikan dan
mengarahkan serta memotivasi kemampuan mereka yang ada, sehingga ia
dapat mengatasi kesulitan.

Dan dengan keaktifan, perhatian serta disiplin guru maka seorang
murid dapat bersemangat serta termotivasi untuk belajar walaupun
sebelumnya ia menganggap setiap pelajaran itu sulit. Namun dengan adanya

hal-hal seperti diatas tadi, maka seseorang murid itu merasa berani dan

33 Sukarman. Studi Tentang Kedisiplinan Pegawai Tata Usaha di SMK Negeri I Makassar.
(Skripsi FIS UNM, 2012), h. 15
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sanggup mengatasi kesulitan dalam belajar tersebut murid yang belajar
dibantu oleh lingkungan belajar mengajar, kondisi psikologisnya, kualitas
hubungan interpersonal dan pendidikanya.

Aspek kepemimpinan guru mencakup kompetensi-kompetensi
dalam menstimulir, membangkitkan minat, meningkatkan dan membimbing
belajar siswa. Guru adalah pemimpin resmi yang langsung bertugas
membantu siswa.

Melaksanakan tata tertib dengan baik, baik bagi guru atau siswa
karena tata tertib yang berlaku merupakan aturan dan ketentuan yang harus
ditaati. Oleh siapapun demi kelancaran proses pendidikan tersebut yang
meliputi:>*

a. Patuh terhadap aturan sekolah atau lembaga pendidikan

b. Mengindahkan petunjuk-petunjuk yang berlaku di sekolah atau satu
lembaga tertentu

c. Tidak membangkang pada peraturan berlaku

d. Tidak berbohong

e. Tingkah laku yang menyenangkan

f. Rutin dalam mengajar

g. Tidak suka malas dalam mengajar tidak menyuruh orang untuk bekerja
demi dirinya

h. Tepat waktu dalam belajar mengajar

3 Tabrani Rusyan, Pendidikan Budi Pekerti, (Bandung. PT Sinergi Pustaka Indonesia
2006), h. 63
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Tidak pernah keluar dalam belajar mengajar

Tidak pernah membolos dalam belajar mengajar

Taat terhadap kebijaksanaan atau kebijaksanan yang berlaku:

a.

Menerima, menganalisis dan  mengkaji  berbagai  pembaharuan
pendidikan

Berusaha menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi pendidikan yang
ada.

Menguasai dan intropeksi diri.

Adapun indikator disiplin menurut Tabrani Rusyan adalah, tepat

waktu, tegas dan bertanggungjawab. Dari ciri-ciri tersebut, penulis akan

menjelaskan secara singkat, yaitu sebagai berikut:

a.

Jujur

Jujur menurut Rusyan adalah tulus ikhlas dalam menjalankan
tugasnya sebagai guru, sesuai dengan peraturan yang berlaku, tidak
pamrih dan sesuai dengan norma-norma yang berlaku. Sementara
menurut Hamzah Ya’qub jujur adalah kesetiaan, ketulusan hati dan
kepercayaan. Artinya, suatu sikap pribadi yang setia, tulus hati dalam
melaksanakan sesuatu yang dipercayakan kepadanya baik berupa harta
benda, rahasia maupun tugas kewajiban. Seorang yang jujur selalu
menepati janji, tidak cepat mengubah haluan, teliti dalam melaksanakan
tugas, berani mengakui kesalahan dan kekurangan sendiri dan selalu

berusaha agar tindakannya tidak bertentangan dengan perkataannya.
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa jujur
adalah sifat benar dapat dipercaya baik dalam perkataan maupun dalam
perbuatan dan dapat menjaga kepercayaan orang lain yang dibebankan
kepadanya. Sifat jujur sudah seharusnya dimiliki oleh guru, dan
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah, di rumah dan
masyarakat. Selain itu sifat jujur harus diterapkan dalam pembelajaran.
Artinya, apa yang ia sampaikan kepada siswa selalu ia amalkan dalam
kehidupannya. Selain itu juga guru harus jujur dalam menyampaikan
ilmunya. Artinya, ia harus mengatakan yang benar itu benar dan yang
salah itu salah.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa kejujuran bagi
seorang guru mutlak dibutuhkan, guru yang tidak jujur akan merugikan
siswa dan lembaga pendidikan tempat ia mengajar. Apabila sifat jujur
sudah dimiliki oleh guru berarti ia memiliki sikap disiplin yang tinggi
dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang pengajar dan pendidik.

. Tepat Waktu

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia tepat mengandung arti: 1)
Betul, lurus, kebetulan benar; 2) Kena benar; 3) Tidak ada selisih
sedikitpun; 4) Betul, cocok dan 5) Betul mengena. Sedangkan waktu
adalah saat tertentu untuk melakukan sesuatu.6 Dengan demikian tepat
waktu dalam mengajar berarti suatu aktivitas mengajar yang dilakukan

sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan atau sesuai dengan aturan.
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Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
ketepatan waktu berada di sekolah untuk setiap guru merupakan salah
satu syarat untuk memperoleh hasil yang baik, baik untuk dirinya sendiri
maupun untuk siswa. Sikap untuk selalu hadir setiap waktu ini adalah
suatu tanda kedisiplinan untuk guru dalam mengajar.

Disiplin waktu bagi guru dalam mengajar merupakan hal yang
sangat berpengaruh terhadap prestasi siswa dalam belajar. Seorang guru
harus menjadi suri tauladan bagi setiap siswanya, maka dengan
demikian setiap siswa akan termotivasi untuk dapat belajar lebih giat
lagi. Kalau setiap guru tidak disiplin waktu dalam mengajar atau selalu
terlambat, maka bagaimana guru itu dapat menjadi suri tauladan bagi
setiap siswanya.

Kalau guru sudah dapat disiplin dalam hal mengajar, maka
siswanya akan termotivasi dengan baik dan akhirnya prestasinyapun
akan baik, tetapi sebaliknya jika guru tidak disiplin waktu dalam
mengajar mungkin siswanya malas untuk mengikuti pelajaran, maka
hasilnya pun akan jelek. Dengan demikian seorang guru dituntut untuk
disiplin dalam hal waktu mengajar agar tujuan yang diharapkan dapat
tercapai dengan baik
Tegas

Daryanto mengemukakan dalam kamus besar Bahasa Indonesia
bahwa tegas mengandung arti: 1) jelas dan tenang benar, nyata; 2) tentu

dan pasti (tidak ragu-ragu atau tidak samar-samar dan 3) jelas.7 Setiap
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guru hendaknya memiliki sikap tegas, karena dengan memiliki sikap ini
setiap siswa akan patuh dan taat untuk dapat belajar dengan baik, guru
yang tegas akan mendorong siswa pada perbuatan yang baik dan

menegur siswa apabila melakukan hal-hal yang melanggar aturan.

. Tanggung jawab

Seorang guru harus yakin bahwa pada haekekatnya mengajar
atau mendidik adalah amanat yang sangat suci dan mulia yang diberikan
oleh Allah SWT. Dengan demikian seorang guru benar-benar
menyadari dan menjalankan amanat tersebut dengan penuh rasa
tanggung jawab. Setelah timbulnya rasa tanggung jawab pada diri
seorang guru, maka akan tumbuh pula dalam diri seorang guru rasa
disiplin akan haknya yaitu menjalankan tugas. Adapun tugas dan
tanggung jawab seorang guru adalah mengajar dan mendidik, dengan
demikian guru bertanggung jawab terhadap keberhasilan proses belajar
mengajar. Apabila proses belajar mengajar dapat dicapai dengan baik,
maka guru dapat dikatakan bertanggung jawab.

Oleh karena itu, maka dapat dipahami bahwa seorang guru
hendaknya menanamkan rasa tanggung jawab terhadap tugasnya yang
dibebankan kepadanya, yaitu mendidik, mengajar dan melatih.
Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai- nilai hidup,
tugas mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu
pengetahuan  dan  tekhnologi, sedangkan  melatith  adalah

mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa. Sehingga
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tujuan pendidikan dan pengajaran dapat tercapai dengan sebaik-
baiknya. Disamping itu, tidak boleh dilupakan pula tugas-tugas dan
pekerjaan lain yang memerlukan tanggung jawabnya. Selain tugasnya
sebagai guru di sekolah, gurupun merupakan anggota masyarakat yang

mempunyai tugas dan kewajiban lain.

B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu
1. Rahmattullah. Pengaruh Penduduk Umur Produktif Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Indonesia®’

Hasil analisis menunjukkan bahwa penduduk umur produktif
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Nilai koefisien penduduk umur produktif sebesar 0,052
menyatakan bahwa setiap 1 persen kenaikan jumlah penduduk umur
produktif menyebabkan pertumbuhan ekonomi Indonesia meningkat
sebesar 0,052 persen. mImplikasi kebijakan dari penelitian ini adalah untuk
penduduk umur produktif harus ditingkatkan lagi daya saing sumber daya
manusia yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Persamaan penelitian yang akan peneliti lakukan terhadap penelitian
Rahmattullah adalah pada persamaan salah satu variabel penelitian yang
membahas umur produktif.

Perbedaan penelitian yang akan peneliti lakukan terhadap penelitian

Rahmattullah adalah lokasi, objek dan salah satu variabel dependennnya.

35 Rahmattullah. Pengaruh Penduduk Umur Produktif Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Indonesia. (Jurnal: STKIP Bina Bangsa Getsempena , Volume VI. Nomor 2. Juli — Desember 2015).
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2. Budi, M. Hanif Satria. Korelasi Antara Usia Guru Dengan Kompetensi
Kepribadian di MTs Negeri Babadan Pangkur Ngawi Tahun 2014/2015.¢
Hasil dari penelitian ini adalah (1) adanya korelasi antara usia
dengan kompetensi kepribadian (2) nilai kompetensi kepribadian paling
baik adalah guru yang berusia 59 tahun (3) korelasi antara tingkat usia guru
30-39, 40- 49, 50-59 yang paling baik dimiliki usia antara 50-59, 30-39, dan
40-49 (4) telah ditemukan bahwa golongan usia guru muda tidak memiliki
kompetensi kepribadian yang baik. Sedangkan guru tua memiliki
kompetensi kepribadian yang baik.
Persamaan penelitian yang akan peneliti lakukan terhadap penelitian
Budi, M. Hanif Satria adalah pada persamaan salah satu variabel penelitian
yang membahas usia guru.
Perbedaan penelitian yang akan peneliti lakukan terhadap penelitian
Budi, M. Hanif Satria adalah lokasi, objek, teknik analisis penelitin dan
salah satu variabel dependennnya.
3. Arhiza Rizki Fitriantoro. Hubungan Antara Usia Dan Masa Kerja Dengan
Kinerja Dosen Studi Kasus Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma.®’
Dari analisis Korelasi Pearson diperoleh hasil yang menunjukkan

bahwa tidak ada hubungan signifikan antara usia dengan kinerja. Demikian

%6 Budi, M. Hanif Satria. Korelasi Antara Usia Guru Dengan Kompetensi Kepribadian di
MTs Negeri Babadan Pangkur Ngawi Tahun 2014/2015. (Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2015).

57 Arhiza Rizki Fitriantoro. Hubungan Antara Usia Dan Masa Kerja Dengan Kinerja
Dosen Studi Kasus Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma. (Skripsi: Universitas Sanata
Dharma Yogyakarta, 2009).
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pula dengan variabel masa kerja, diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa
tidak ada hubungan signifikan antara masa kerja dengan kinerja.
Persamaan penelitian yang akan peneliti lakukan terhadap penelitian
Arhiza Rizki Fitriantoro adalah pada persamaan salah satu variabel
penelitian yang membahas usia guru.
Perbedaan penelitian yang akan peneliti lakukan terhadap penelitian
Arhiza Rizki Fitriantoro adalah lokasi, objek, teknik analisis penelitian dan

salah satu variabel dependennnya.

C. Kerangka Berfikir

Usia adalah lama waktu hidup atau ada. Usia mencakup aspek emosi,
fisik, mental, moral, dan sosial. Semakin lama kita hidup, maka semakin tua
usia kita. Usia sesorang sangat mempengaruhi segala aspek kehidupan. Seorang
guru yang mempunyai usia matang mampu menjalankan tugas nya dengan baik.
Usia guru yang berpengaruh positif terhadap kegiatan belajar mengajar itu ada
batasnya. Jadi terdapat titik dimana usia seorang guru berpengaruh negative.
Usia juga mempengaruhi mental, aspek mental seseorang antara lain
mengamati/pengamatan.

Semangat mengajar adalah kemauan atau gairah untuk bekerja. Dan
mengajar adalah memberikan pelajaran kepada murid. Kesimpulannya,
semangat mengajar adalah kemauan atau gairah untuk memberikan pelajaran
kepada siswa didasari keilmuan dan metode-metode kegiatan belajar mengajar.

Disiplin merupakan suatu kegiatan yang dilakukan agar tidak terjadi

suatu pelanggaran terhadap suatu peraturan yang berlaku demi terciptanya suatu
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tujuan. Berdasarkan konsep di atas adapun kerangka berpikir dalam penelitian

adalah :
Bagan 2.1
Kerangka Berpikir
(Y1)
Semangat Mengajar
(X) A
Usia Produktif
\ 4

\ (Y2)
Disiplin Mengajar

D. Hipotesis

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah :

Hal

Hol

Ha2

Ho2

Ada Pengaruh Usia Produktif Terhadap Semangat Mengajar di SD
Negeri 18 Kota Bengkulu.

Tidak Ada Pengaruh Usia Produktif Terhadap Semangat Mengajar
di SD Negeri 18 Kota Bengkulu.

Ada Pengaruh Usia Produktif Terhadap Disiplin Mengajar di SD
Negeri 18 Kota Bengkulu.

Tidak Ada Pengaruh Usia Produktif Terhadap Disiplin Mengajar di
SD Negeri 18 Kota Bengkulu.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Pendekatan kuantitatif, dimana jenis
kuantitatif merupakan salah satu metode pengambilan keputusan manajerial
untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam suatu sistem manajemen.
Menurut Margono penelitian kauntitatif adalah penelitian yang lebih banyak
menggunakan logika hipotesis verifikasi yang dimulai dengan berfikir deduktif
untuk menurunkan hipotesis kemudian melakukan pengujian dilapangan dan
kesimpulan atau hipotesis tersebut ditarik berdasarkan data empiris. Oleh
karena itu menekankan pada indeks-indeks dan pengukuran empiris.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Metode
ini digunakan karena obyek yang diteliti terukur dan rasional. Analisis
Kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu.

Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan.

Jenis penelitian ini menggunakan rumusan masalah asosiatif yaitu suatu

rumusan masalah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua

38 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed methods),
(Bandung : Alfabeta, 2017), h. 11
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variabel atau lebih.’® Variabel yang diangkat dalam penelitian ini meliputi
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y1 dan Y?2). Variabel bebas (X) pada
penelitian ini adalah Usia Produktif. Sedangkan variabel terikat (Y) adalah

Semangat Mengajar dan Disiplin Mengajar.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Adapun penelitian ini dilakukan bertempat di SDN 18 Kota Bengkulu.
Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal dimulai 20 November 2019 s.d 28

Desember 2019.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian®®. Populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/ subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.®! Dari pengertian tersebut,
dapatlah dipahami bahwa populasi merupakan individu-individu atau
kelompok atau keseluruhan subyek yang akan diteliti dalam suatu
penelitian. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh komponen SDN 18 Kota Bengkulu.

%% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed methods), h.
61

60 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 173

81Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R& D. (Bandung: Alfabeta,
2009), h. 80
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2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau
keadaan tertentu yang akan diteliti®?. Sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti®.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam Penelitian ini
adalah teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling merupakan
teknik sampling dengan menggunakan pendapat pribadi peneliti (personal
judgment) untuk memilih sampel yang didasarkan pada pengetahuan
sebelumnya tentang populasi dan tujuan khusus Penelitian dengan tujuan
agar sampel dapat mewakili atau representatif terhadap populasi.®* adapun

sampel dalam penelitian ini adalah 11 orang guru SDN 18 Kota Bengkulu.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu
data yang diperoleh langsung dari objek penelitian dengan cara:
1. Observasi
Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara
berkesinambungan dengan menggunakan indra, baik secara langsung
maupun tidak langsung dengan menggunakan pedoman atau lembar

observasi yang berisi sejumlah indikator prilaku tau aspek yang di amati.®®

92Riduwan, Dasar-Dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta,2013),h.10.

63 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h.174.

% E. Purwanto. Metode Penelitian Kuantitatif. (Semarang: UNNES Press, 2013), h. 99
5 Kunandar, Penilaian Autentik ( Jakarta: Pt RajaGrapindo Persada,2013) H. 117
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Observasi dilakukan dengan cara mengamati langsung terhadap
permasalahan yang ada kemudian dilakukan pencatatan. Selain itu,
observasi dilakukan untuk mengetahui sarana dan prasarana yang
digunakan siswa untuk belajar, serta keadaan dan kondisi sekolah yang

berkenaan dengan penelitian ini.

. Dokumentasi

Dokumentasi adalah data tulisan, gambar atau benda yang dapat
dijadikan bukti dalam penelitian. Di dalam melakasanakan dokumentasi
pada penelitian, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-
buku, daftar nilai siswa (rapor), majalah dan dokumentasi yang berkaitan
dengan objek yang akan diteliti. Pengumpulan data dengan dokumentasi
bertujuan untuk kelengkapi data sehingga menjadi data penunjang dalam
penelitian.

. Angket

Jenis angket yang digunakan adalah angket langsung, dan terstruktur
yang diberikan kepada responden, dimana seluruh item pertanyaan
dilengkapi dengan tiga alternatif jawaban yang dapat dipilih salah satunya.
Adapun angket yang diberikan pada penelitian ini yaitu angket untuk anak
dan orang tua, sedangkan angket untuk anak tetapi keterlibatan dengan guru,
peneliti yang membaca guru yang menentukan pilihan jawaban yang sesuai

dengan bahasa anak.
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E. Teknik Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Instrumen yang valid alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan
data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.

NIy -(Ex)Zy)
VINZX —(Zx) Ny - (Zy))

X

Keterangan:

X = Variabel bebas

Y = Variabel terikat

N = Jumlah responden

X = Jumlah skor X

Y = Jumlah skor Y

XY = Jumlah perkalian antara X dan
Xy = Koefisien korelasi antara X dan Y

Langkah pengujian uji validitas dilakukan menggunakan SPSS 22
dengan melihat hasil output dari uji validitas dengan taraf signifikasi 5%.
a. Hasil Uji Coba Validitas Variabel Usia Produktif Guru (X)

Dalam rangka untuk mengetahui baik atau tidaknya suatu
angket perlu adanya uji coba (try out) suatu angket validitas suatu item.
Untuk itu angket terlebih dahulu diuji cobakan kepada 11 guru di SDN
18 Kota Bengkulu. Pelaksanaan uji validitas angket dilakukan kepada
11 orang guru sebagai responden yang terdiri dari 17 item angket
variabel usia produktif (X). Dan hasil skor angket dapat diperhitungkan

seperti tabel berikut ini:

% Sofian Siregar. Metode Penelitian Kuantitatif dilengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Manual & SPSS. (Jakarta: Prenamedia Group, 2013), h.48
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Tabel 3.1
Pengujian Validitas Item Angket No.1
No X Y X2 Y? XY
1 5 71 25 5041 355
2 5 84 25 7056 420
3 4 67 16 4489 268
4 4 56 16 3136 224
5 4 67 16 4489 268
6 5 75 25 5625 375
7 5 72 25 5184 360
8 5 79 25 6241 395
9 4 69 16 4761 276
10 5 81 25 6561 405
11 5 75 25 5625 375
> 51 796 239 58208 3721

Berdasarkan tabel di atas, dapat dicari validitas angket nomor 1

dengan menggunakan rumus product moment sebagai berikut:
NZXY — (ZX)(2Y)

J{Nzxz - COHNTYZ- E1)Z
11.3721 — (51)(796)
rXy =
J{11.51 — (51)2}{11.58208 — 7962}
40931 — 40596

rxy =

Y= J(2629 — 2601)(640288 — 633616)
335

Y= 28 -6672

335
rxy = —m

335

XY = 432,22
rxy = 0,78

Perhitungan validitas item angket dilakukan dengan penafsiran

koefisien korelasi, yakni 7;.xy ninng dibandingkan dengan XY rapel taraf
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signifikan 5%. Adapun nilai 7,4, taraf signifikan 5% untuk validitas
item angket adalah 0,666. Artinya, apabila 7y hinng lebih besar atau
sama dengan 0,666°7 (rxy = 0,666), maka item angket tersebut dapat
dikatakan valid. Berdasarkan hasil hitung, diketahui 7,.,= 0,78 lebih
besar dari Ty = 0,666 (0,78 >0,66). Maka, item angket nomor 1
dinyatakan valid.

Pengujian item angket nomor 2 dan seterusnya, dapat dilakukan
dengan cara yang sama seperti pengujian item angket nomor 1. Hasil
uji validitas item angket secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel

berikut ini:

Tabel 3.2
Uji Validitas Variabel Usia Produktif (X)
No Item Thitung T'tabel Keterangan
1 ItemX 1 0.775 0,666 Valid
2 ItemX 2 0.724 0,666 Valid
3 ItemX 3 0.566 0,666 Tidak Valid
4 ItemX 4 0.538 0,666 Tidak Valid
5 ItemX 5 0.419 0,666 Tidak Valid
6 ItemX 6 0.808 0,666 Valid
7 ItemX 7 0.791 0,666 Valid
8 ItemX 8 0.630 0,666 Tidak Valid
9 ItemX 9 0.782 0,666 Valid
10 ItemX 10 0.497 0,666 Tidak Valid
11 ItemX 11 0.877 0,666 Valid
12 ItemX 12 0.858 0,666 Valid
13 ItemX 13 0.648 0,666 Tidak Valid
14 ItemX 14 0.876 0,666 Valid
15 ItemX 15 0.643 0,666 Tidak Valid
16 ItemX 16 0.717 0,666 Valid
17 ItemX 17 0.375 0,666 Tidak Valid

7 Imam Ghozali. Aplikasi Analisis Multivariate dengan program IBM SPSS 19.

(Semarang: BPU Diponogoro, 2011), h. 441
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b. Hasil Uji Coba Validitas Variabel Semangat Mengajar (Y1)
Pelaksanaan uji validitas angket semangat mengajar (Y1)
dilakukan kepada 11 guru sebagai responden yang terdiri dari 13 item
angket tentang semangat mengajar. Dan hasil skor angket dapat

diperhitungkan seperti tabel berikut ini:

Tabel 3.3
Pengujian Validitas Item Angket No.1
No X Y X2 Y? XY
1 4 48 16 2304 192
2 3 39 9 1521 117
3 4 47 16 2209 188
4 3 38 9 1444 114
5 4 44 16 1936 176
6 3 39 9 1521 117
7 4 48 16 2304 192
8 4 43 16 1849 172
9 3 49 9 2401 147
10 3 44 9 1936 132
11 3 38 9 1444 114
> 38 477 134 20869 1661

Berdasarkan tabel di atas, dapat dicari validitas angket nomor 1

dengan menggunakan rumus product moment sebagai berikut:

NIXY — (ZX)(ZY)

J{Nzxz - CXOHNZYZ - (V)3
B 11.1661 — (38)(477)

Yo J{11.134 — (38)2}{11.20869 — 4772}
_ 18271 — 18126

(1474 — 1444)(229559 — 227529)

145
TXY = ——
Y V30— 2030

rxy =

rXx

Xy
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145
rxy = m

145
Y= 046,77
rxy = 0,59

Perhitungan validitas item angket dilakukan dengan penafsiran
koefisien korelasi, yakni 7.xyninng dibandingkan dengan 7.y uper taraf
signifikan 5%. Adapun nilai 134, taraf signifikan 5% untuk validitas
item angket adalah 0,666. Artinya, apabila 7y, sinng 1€bih besar atau sama
dengan 0,666% (rxy = 0,666), maka item angket tersebut dapat dikatakan
valid. Berdasarkan hasil hitung, diketahui 7, = 0,59 lebih kecil dari
Traver = 0,666 (0,59 <0,66). Maka, item angket nomor 1 dinyatakan tidak

valid. Untuk angket selanjutnya dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 3.4
Uji Validitas Variabel Semangat Mengajar (Y1)

No Item Fhitung Ftabel keterangan
1 ItemY1 1 0.588 0,666 Tidak Valid
2 ItemY1 2 0.855 0,666 Valid
3 ItemY1 3 0.898 0,666 Valid
4 ItemY1 4 0.708 0,666 Valid
5 ItemY1 5 0.498 0,666 Tidak Valid
6 ItemY1 6 0.330 0,666 Tidak Valid
7 ItemY1 7 0.616 0,666 Tidak Valid
8 ItemY1 8 0.476 0,666 Tidak Valid
9 ItemY1 9 0.898 0,666 Valid
10 ItemY1 10 0.494 0,666 Tidak Valid
11 ItemY1 11 -0.079 0,666 Tidak Valid
12 ItemY1 12 0.706 0,666 Valid
13 ItemY1 13 0.632 0,666 Tidak Valid

% Imam Ghozali. Aplikasi Analisis Multivariate dengan program IBM SPSS 19.

(Semarang: BPU Diponogoro, 2011), h. 441
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Hasil Uji Coba Validitas Variabel Disiplin Mengajar (Y2)

Pelaksanaan uji validitas angket variabel disiplin mengajar (Y2)
dilakukan kepada 11 guru sebagai responden yang terdiri dari 10 item
angket tentang variabel disiplin mengajar. Dan hasil skor angket dapat
diperhitungkan seperti tabel berikut ini:

Tabel 3.5
Pengujian Validitas Item Angket No.1

No X Y X2 Y? XY
1 2 32 4 1024 64
2 2 32 4 1024 64
3 2 30 4 900 60
4 1 32 1 1024 32
5 1 32 1 1024 32
6 2 37 4 1369 74
7 2 29 4 841 58
8 4 38 16 1444 152
9 3 37 9 1369 111
10 4 37 16 1369 148
11 5 40 25 1600 200
Y 28 376 88 12988 995

Berdasarkan tabel di atas, dapat dicari validitas angket nomor 1

dengan menggunakan rumus product moment sebagai berikut:

NIXY — (ZX)(ZY)

Jvzxe - Eoiwsr: - g

~ 11.995 — (28)(376)

~ J{11.88 — (28)2}{11.12988 — 3762}
10945 — 10528

/(968 — 784) (142868 — 141376)

417
rXy = ——m-—o-——
V184 — 1492

rxy =

rxy

Xy =
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417
"= 27as28
417
™Y 523,95
rxy = 0,79

Perhitungan validitas item angket dilakukan dengan penafsiran
koefisien korelasi, yakni 7y, hitung dibandingkan dengan 7;4pe; taraf
signifikan 5%. Adapun nilai 734, taraf signifikan 5% untuk validitas
item angket adalah 0,666. Artinya, apabila 7y, hitung lebih besar atau
sama dengan 0,666% (rxy = 666), maka item angket tersebut dapat
dikatakan valid. Berdasarkan hasil hitung, diketahui r,= 0,79 lebih
besar dari 1¢4pe; = 0,666 (0,79 >0,666). Maka, item angket nomor 1
dinyatakan valid.

Pengujian item angket nomor 2 dan seterusnya, dapat dilakukan
dengan cara yang sama seperti pengujian item angket nomor 1. Hasil
uji validitas item angket secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel

berikut ini:

Tabel 3.6
Uji Validitas Variabel Disiplin Mengajar (Y2)
No Item Fhitung Ftabel keterangan
1 ItemY2 1 0.796 0,666 Valid
2 ItemY2 2 0.068 0,666 Tidak Valid
3 ItemY2 3 0.687 0,666 Valid
4 ItemY2 4 0.557 0,666 Tidak Valid
5 ItemY2 5 0.739 0,666 Valid
6 ItemY2 6 0.737 0,666 Valid
7 ItemY2 7 0.941 0,666 Valid
8 ItemY2 8 0.445 0,666 Tidak Valid

% Imam Ghozali. Aplikasi Analisis Multivariate dengan program IBM SPSS 19.
(Semarang: BPU Diponogoro, 2011), h. 441
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9 ItemY2 9 0.467 0,666 Tidak Valid
10 ItemY2 10 -0.525 0,666 Tidak Valid

2. Uji Realibilitas

Realibilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu
instrument cukup atau dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik.”

Untuk menginterprestasikan koefesien alpha Cronbach digunakan

kategori sebagai berikut:”!

2
’”11:( ) j l_zfi

n-1 o,
Dimana:
1 = reliabilitas instrumen
2 .
o, = varians total
Y 0,  =jumlah varians butir

Langkah pengujian uji reliabilitas dilakukan menggunakan SPSS 22
dengan melihat hasil output dari uji reliabilitas dengan taraf signifikasi 5%.
Untuk menginterprestasikan koefisien alpha digunakan kategori

sebagai berikut:”?

Tabel 3.7
Interpretasi Koefisien Korelasi
0,000 — 0,199 Sangat Rendah
0,200 — 0,399 Rendah

70 Sofian Siregar. Metode Penelitian Kuantitatif dilengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Manual & SPSS, h. 55

"' Sofian Siregar. Metode Penelitian Kuantitatif dilengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Manual & SPSS, h. 58

72 Suharsami Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), h. 319
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0,400 — 0,599 Sedang
0,600 — 0,799 Tinggi
0,800 — 0,999 Sangat Tinggi

a. Uji reliabilitas variabel Usia Produktif Guru (X)

Berdasarkan analisis menggunakan rumus Alpha Cronbach

dengan bantuan SPSS versi 25 for Windows, diperoleh hasil untuk

reliabilitas usia produktif guru dengan koefisien sebesar 0,935.

Tabel 3.8
Realibilitas Variabel Usia Produktif Guru (X)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

935

9

Sedangkan reliabilitas untuk per item skor angket adalah

sebagai berikut:
Item-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected Cronbach's

if Item Variance if | Item-Total | Alpha if Item

Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted
X1 33.18 24.764 706 932
X2 33.18 24.964 .664 .934
X3 33.55 21.273 776 928
X4 33.36 24.255 785 .929
X5 34.09 21.691 719 932
X6 33.64 21.855 .875 .920
X7 34.27 21.218 .883 .920
X8 33.91 20.091 .896 919
X9 33.36 24.655 701 932

Berdasarkan asumsi

dasar suatu konstruk atau variabel

dikatakan reliabilitas dinyatakan reliabil jika memberikan nilai
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Cronbach Alpa > 0,70.7 Skala tersebut dinyatakan reliabel dalam
kategori sangat tinggi interpretasi reliabilitas.
b. Uji reliabilitas variabel Semangat Mengajar (Y1)
Berdasarkan analisis menggunakan rumus Alpha Cronbach
dengan bantuan SPSS versi 25 for Windows, diperoleh hasil untuk
reliabilitas semangat mengajar dengan koefisien sebesar 0,867.

Tabel 3.9
Reliabilitas Variabel Semangat Mengajar (Y1)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.867 5

Sedangkan reliabilitas untuk per item skor angket adalah

sebagai berikut:
Item-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected Cronbach's

if Item Variance if | Item-Total Alpha if

Deleted Item Deleted | Correlation | Item Deleted
Y1.1 13.18 4.164 .759 .827
Y1.2 13.00 4.200 174 .825
Y1.3 13.36 3.455 678 .856
Y1.4 13.00 4.200 174 .825
Y1.5 14.00 4.000 .593 .867

Berdasarkan asumsi dasar suatu konstruk atau variabel
dikatakan reliabilitas dinyatakan reliabil jika memberikan nilai
Cronbach Alpa > 0,70.7* Skala tersebut dinyatakan reliabel dalam

kategori sangat tinggi interpretasi reliabilitas.

3 Imam Ghozali. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 19.
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponorogo, 2011), h. 48

7 Imam Ghozali. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 19.
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponorogo, 2011), h. 48
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c. Uji reliabilitas variabel Semangat Mengajar (Y?2)
Berdasarkan analisis menggunakan rumus Alpha Cronbach
dengan bantuan SPSS versi 25 for Windows, diperoleh hasil untuk
reliabilitas semangat mengajar dengan koefisien sebesar 0,805.

Tabel 3.10
Reliabilitas Variabel Disiplin Mengajar (Y2)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha

N of Items
.805 5

Sedangkan reliabilitas untuk per item skor angket adalah

sebagai berikut:

Item-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected | Cronbach's

if Item Variance if | Item-Total Alpha if

Deleted | Item Deleted | Correlation | Item Deleted
Y2.1 13.82 5.364 .804 .701
Y2.2 12.36 9.655 458 .806
Y2.3 12.73 10.018 495 .806
Y2.4 13.64 6.055 .668 761
Y2.5 12.91 8.691 .939 728

Berdasarkan asumsi dasar suatu konstruk atau variabel
dikatakan reliabilitas dinyatakan reliabil jika memberikan nilai
Cronbach Alpa > 0,70.”° Skala tersebut dinyatakan reliabel dalam

kategori sangat tinggi interpretasi reliabilitas

75 Imam Ghozali. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 19.
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponorogo, 2011), h. 48
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F. Teknik Analisis Data
Untuk menganalisa data pada permasalahan dan untuk membuktikan
hasil penelitian tentang “Pengaruh Usia Produktif Guru Terhadap Semangat
dan Disiplin Mengajar di SD Negeri 18 Kota Bengkulu”. Maka peneliti
menggunakan teknik analisa sebagai berikut:
1. Uji prasyarat analisis data
a. Uji normalitas
Uji normalitas merupakan salah satu bagian dari uji
persyaratan analisis data atau uji asumsi klasik, artinya sebelum kita
melakukan analisis yang sesungguhnya, data penelitian tersebut harus
di uji kenormalan distribusinya. Rumus yang digunakan dalam

penelitian ini adalah Uji chi kuadrat 7 :

oy U= S
fn
Keterangan :
x? = Uji chi kuadrat
fo = Data frekuensi yang diperoleh dari sampel y
fn = Frekuensi yang diharapkan dalam populasi

Dalam penelitian ini digunakan uji asumsi atau prasyarat
menggunakan uji normalitas. Uji normalitas dimaksudkan untuk
memperlihatkan bahwa sampel diambil dari populasi yang
berdistribusi normal. Uji normalitas dapat dilakukan dengan uji
histogram, uji normal p plot, uji chi square, skewness dan kurtosis atau

uji kolmogorov —smirnov. Langkah pengujian kolmogorov-smirnov

"6Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2016 ), h.107.
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dilakukan menggunakan SPSS 25 dengan melihat hasil output dari uji
normalitas dengan taraf signifikasi 5%. Data berditribusi normal jika
probabilitas atau P > 0,05.”7

b. Uji linearitas

Untuk menguji linearitas regresi digunakan rumus-rumus

berikut’® :
JK(T) =X Y?

xr?)
JKre g (4) = n

X Y

JKbla) = b {Z Xy — %}
JKRes =JK(T) - JK(A) - JK (b|a)
Keterangan :
JK (T) = Jumlah kuadrat total
JK eg(A) = jumlah kuadrat koefisien a

JKreg (bjo) = jumlah kuadrat regresi
JKRes = jumlah kuadrat sisa

Setelah itu untuk menguji signifikansi menggunakan rumus
berikut ini:

_ R]Kreg (bla)
hitung — R]Tres

Keterangan :
RJK(reg) = Rata-rata jumlah kuadrat regresi
RJKRes = Rata-rata jumlah kuadrat Residu

77 Muhammad Ali Gunawan. Statistik Penelitian Bidang Pendidikan, Psikologi dan Sosiai.
(Yogyakarta: Parama Publishing, 2015), h. 67
78 Riduwan, Dasar-Dasar Statistika, h.244-245.
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Langkah selanjutnya dilakukan dengan menggunakan SPSS
25 dengan melihat hasil output dari uji linearitas dengan taraf
signifikasi 5%.

2. Teknik analisis
1) Model Regresi Sederhana

Peneliti menggunakan regresi linier sederhana. Analisis
regresi didasarkan pada fungsional ataupun kausal suatu variabel
independen dengan satu variabel dependen. Persamaan umum regresi
linear sederhana adalah:”
Y=a+b(X)
IA(eterangan:
Y = Nilai yang diprediksikan.
a = Konstant

b = Koefisien regresi
X = Nilai Variabel independen

Harga a dan b dapat dicari dengan persamaan berikut ini:

, = &NEX %) — EX(XXY)
nyX? — (XX)?

, _nEXY — (EX)(ZN)
nIXZ - (3X)?

2) Uji Statistik t
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen atau varabel penjelas secara individual dalam

menerangkan variabel dependen. Apabila nilai probabilitas

7 Muhammad Ali Gunawan. Statistik Penelitian Bidang Pendidikan, Psikologi dan Sosiai,
h.177
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signifikannya lebih kecil dari 0,05 (5%) maka suatu variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel independen.®
Selain itu dapat juga dengan cara membandingkan nilai statistik t
dengan titik kritis menurut tabel. Apabila nilai statistik t hasil
perhitungan lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel, kita menerima
hipotesisi alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel
independen secara individual mempengaruhi variabel dependen.?!
3) Koefesien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi merupakan besarnya kontribusi variabel
bebas terhadap variabel tergantungnya. Semakin tinggi koefisien
determinasi maka semakin tinggi variabel bebas dalam menjelaskan
variasi perubahan pada variabel tergantungnya.®?

Koefisien determinasi dengan rumus:

KD=r? x 100%

Keterangan:

KD: kontribusi variabel x terhadap variabel y

1** koefisien korelasi antara variabel x terhadap variabel y

8 V. Wiratna Sujarweni, Metodelogi Penelitian Bisnis & Ekonomi, (Yogyakarta:
Pustakabarupress, 2015), h.229

8 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS
19,(Semarang: Universitas Depnonegoro, 2011), h.99

82 Suliyanto. Ekonometrika Terapan: Teori & Aplikasi dengan SPSS. (Yogyakarta: Andi
Offset, 2011), h. 40



BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Wilayah Penelitian
1. Profil SD Negeri 18 Kota Bengkulu
SD Negeri 18 Kota Bengkulu yang beralamat di JI Cempaka RT 04
RW 02 Kel. Kebun Beler Kec. Ratu Agung Kota Bengkulu. Memiliki luar
area sekolah, (1558M?2). SD Negeri 18 Kota Bengkulu didirikan pada tahun
1996 dengan SK Pendirian Sekolah 01/HP.B3HT.I/28/96, kepemimpinan
kepala sekolah saat ini adalah Ibu Tunsia Aini, M.Pd
2. Visi dan Misi SD Negeri 18 Kota Bengkulu
a. Visi
Menjadi sekolah unggul dalam prestasi akademik dan non akademik
serta bertaqwa pada Tuhan Yang Maha Esa
b. Misi
1) Melaksanakan Pakem secara optimal
2) Melaksanakan pembinaan bakat atau prestasi siswa
3) Menumbuhkan semnangat siswa untuk berprestasi
4) Melaksanakan pembinaan akhlak siswa
c. Tujuan
1) Meningkatkan proses kegiatan belajar mengajar yang dinamis,
inovatif, dan kreatif serta interaktif baik bagi diri siswa guru maupun

penyelenggara pendidikan

72
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Tercapainya tujuan interaksional untuk masing-masing mata

pelajaran secara profesional

Meningkatkan pengalaman siswa sebagai hasil dari proses kegiatan

belajar mengajar yang mereka ikuti

Meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik

Meningkatkan mutu manajemen pendidikan

Meningkatkan sarana dan prasana sekolah

Meningkatkan peran serta masyarakat dalam pendidikan

Terwujudnya 7 K (Keamanan, Ketertiban, Kebersihan, Keindahan,

Kerindangan dan Kegotong Royongan) di lingkungan sekolah

Menanamkan prilaku Sapa, Senyum, Salam ( 3S ) terhadap sesama.

3. Keadaan Guru SD Negeri 18 Kota Bengkulu

Tabel 4.1

Daftar Nama Guru dan Staf Administrasi
SDN 18 Kota Bengkulu
Tahun Pelajaran 2019/2020

NO Nama JK Status . Jenjang
Kepegawaian
1 | Tunsia Aini, M.pd P PNS S2
2 | Aprizana, S.Pd P PNS S1
3 Eko Oktanti Kartini, S.Pd P PNS S1
4 | Yulita Nurlis, S.Pd P PNS S1
5 Lindawati, S.Pd P PNS S1
6 | Herman Zambhori, S.Pd L PNS S1
. . Guru Honor
7 | Vica Retno Eryanti, S.Pd P Sekolah S1
8 Martisa Wika Kristina, S.Pd P Guru Honor S1
Sekolah
. o Guru Honor
9 | Ninda Apriyeni, S.Pd P Sekolah S1
. Guru Honor
10 | Wisnu Saputra, S.Pd L Sekolah S1




Guru Honor
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11 | Pera Welika P Sekolah S1
. Penjaga
12 | Andi P Sekolah -
Sumber.: Arsip SDN 18 Kota Bengkulu 2019
4. Keadaan Siswa SD Negeri 18 Kota Bengkulu
Tabel 4.2
Daftar Jumlah Siswa SDNegeri 18 Kota Bengkulu
Tahun Pelajaran 2019/2020
NO Uraian Detail Jumlah | Total
L 20
1 Kelas 1 P 15 35
L 18
2 Kelas 2 P 20 38
L 31
3 Kelas 3 P » 53
L 21
4 Kelas 4 P 25 46
L 33
5 Kelas 5 P 9 52
L 23
6 Kelas 6 P 25 48
Sumber: Arsip SDN 18 Kota Bengkulu 2019
5. Sarana dan Prasarana SD Negeri 18 Kota Bengkulu
Tabel 4.3
Data Sarana dan Prasarana SDNegeri 18 Kota Bengkulu
Tahun Pelajaran 2019/2020
N JenisRuangan Jumlah Keterangan
1. | Ruang Kepala Sekolah 1 ruang Baik
2. | Ruang Dewan Guru 1 ruang Baik
3. | Ruang Guru Olahraga 1 ruang Baik
4. | Ruang Perpustakaan 1 ruang Baik
5. | Ruang Labolatorium 1 ruang Baik
6. | Ruang UKS 1 ruang Baik
7. | Jumlah Ruang Kelas 6 ruang Baik
Sumber: Arsip SDN 18 Kota Bengkulu 2019
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6. Visi, Misi dan Tujuan SD Negeri 18 Kota Bengkulu
a. Visi Sekolah
1) Terbinanya generasi yang terdidik.
2) Berwawasan ilmuan, kemandirian.
3) Berakhlak mulia dan kritis berlandaskan iman dan taqwa terhadap
Tuhan yang Maha Esa.
b. Misi Sekolah
1) Mencetak generasi yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan
yang Maha Esa.
2) Meningkatkan akhlak mulia, budi pekerti dan sifat ketauladanan.
3) Meningkatkan generasi yang berwawasan keilmuan.
4) Mendorong potensi diri dalam mengamalkan ilmu yang dimiliki.
5) Mengembangkan budaya, penyaluran bakat, dan minat.
6) Meningkatkan sifat dan sikap sosial dan kepedulian terhadap alam
dan manusia.
c. Tujuan Sekolah
Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan yang
Maha Esa dan mengembangkan prilaku yang berbudi luhur untuk
menyongsong masa depan.

7. Struktur Organisasi Kepengurusan SD Negeri 18
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SO NEGERI 18 KOTA BENGKULL
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Ninda Apriyeni, S.Pd

Ketua Komite I -----l Kepala Sekolah ".-------" Pengawas
IVANSORI, S.1P ||- I Tunsia Aini. M.Pd | I Juiskan, S.Pd
_ stakaan JKS Tata /Operator Pe Sekolah
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B. Deskripsi Data
Untuk mengetahui seberapa pengaruh usia produktif terhadap semangat
kerja dan disiplin mengajar di SD Negeri 18 Kota Bengkulu, maka peneliti
mengadakan penelitian terhadap siswa SD Negeri 18 Kota Bengkulu dengan
carah menyebarkan angket untuk mengetahui pengaruh usia produktif terhadap
semangat kerja dan disiplin mengajar di SD Negeri 18 Kota Bengkulu kemudian
disusun dan ditabulasikan oleh peneliti dalam sebuah laporan. Berikut adalah
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap sampel penelitian
yaitu guru SD Negeri 18 Kota Bengkulu.
1. Deskripsi Data
Berdasarkan data penelitan yang telah dikumpulkan dari masing —
masing variabel, yaitu variabel Usia Produktif Guru sebagai data variabel
X, Semangat Mengajar sebagai data variabel Y1 dan Disiplin mengajar
sebagai variabel Y2, kemudian data yang terkumpul dibuat tabel distribusi
frekuensi sebagai berikut:
a. Data Variabel Usia Produktif Guru (X)

1) Tabel Distribusi Frekuensi

Usia Produktif
Frequency | Percent Valid | Cumulative
Percent Percent

Valid |56 1 9.1 9.1 9.1
67 2 18.2 18.2 27.3
69 1 9.1 9.1 36.4
71 1 9.1 9.1 45.5
72 1 9.1 9.1 54.5
75 2 18.2 18.2 72.7
79 1 9.1 9.1 81.8
81 1 9.1 9.1 90.9
84 1 9.1 9.1 100.0

Total 11 100.0 100.0




a) Tabel Statistik Deskriptif

2) Frekuensi dan Grafik Variabel Usia Produktif (X)
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Usia Produktif
N Valid 11
Missing 0
Mean 72.36
Median 72.00
Mode 672
Std. Deviation 7.788
Variance 60.655
Range 28
Minimum 56
Maximum 84
Sum 796
b) Grafik
Usia Produktif
~
Usia Produktif
b. Deskripsi Data Variabel Semangat Mengajar (Y1)
1) Tabel Distribusi Frekuens
Semangat Kerja
Frequenc Percent Valid Cumulative
q y Percent Percent
Valid |38 2 18.2 18.2 18.2
39 2 18.2 18.2 36.4
42 1 9.1 9.1 45.5
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43 1 9.1 9.1 54.5
44 2 18.2 18.2 72.7
47 1 9.1 9.1 81.8
48 1 9.1 9.1 90.9
49 1 9.1 9.1 100.0

Total 11] 100.0 100.0

2) Frekuensi dan Grafik Variabel Semangat Mengajar (Y1)
a) Tabel Statistik Deskriptif
Semangat Kerja
N Valid 11
Missing 0
Mean 42.82
Median 43.00
Mode 38
Std. Deviation 4.020
Variance 16.164
Range 11
Minimum 38
Maximum 49
Sum 471
b) Grafik

Frequency

35

Semangat Kerja

40 45 50

Semangat Kerja

Mean = 42 52
Std. Dev. =402
M=11

55




C.

Deskripsi Data Variabel Disiplin Mengajar (Y2)

1) Tabel Distribusi Frekuens
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Disiplin Mengajar
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent

Valid |27 1 9.1 9.1 9.1

29 1 9.1 9.1 18.2

32 4 36.4 36.4 54.5

37 3 27.3 273 81.8

38 1 9.1 9.1 90.9

40 1 9.1 9.1 100.0

Total 11 100.0 100.0

2) Frekuensi dan Grafik Variabel Disiplin Mengajar (Y2)

a) Tabel Statistik Deskriptif

Disiplin Mengajar

N Valid 11

Missing 0
Mean 3391
Median 32.00
Mode 32
Std. Deviation 4.110
Variance 16.891
Range 13
Minimum 27
Maximum 40
Sum 373

b) Grafik

Frequency

25 30

Disiplin Mengajar

33 40

Disiplin Mengajar

45

Mean = 33.91
Std. Dev. = 4.11
N=1
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2. Karakteristik Responden
a. Distribusi responden penelitian berdasarkan jenis kelamin disajikan
dalam tabel di bawah ini.

Tabel 4.4
Profil responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Frequency ~Percent Valid  Cumulative
Percent Percent
Valid Laki-Laki 2 18.2 18.2 18.2
Perempuan 9 81.8 81.8 100.0
Total 11 100.0 100.0

Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa dari keseluruhan
responden penelitian yang berjumlah 11 responden, terdapat 2 orang
responden atau 18,2% responden yang berjenis kelamin laki-laki, dan
terdapat 9 orang responden atau 81,8% responden yang berjenis kelamin
perempuan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
responden dalam penelitian ini memiliki jenis kelamin perempuan.

b. Usia Responden
Distribusi responden penelitian berdasarkan usia disajikan

dalam tabel di bawah ini.

Tabel 4.5
Distribusi Responden Penelitian Berdasarkan Usia
Frequency ~ Percent Valid  Cumulative
Percent Percent

Valid 25 1 9.1 9.1 9.1
26 2 18.2 18.2 27.3

33 1 9.1 9.1 36.4

34 1 9.1 9.1 45.5

37 1 9.1 9.1 54.5

43 1 9.1 9.1 63.6

51 3 27.3 27.3 90.9

55 1 9.1 9.1 100.0
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Total 11 100.0 100.0 |

Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa dari keseluruhan

responden yang berjumlah 11 responden, usia termudah terdiri dari 1
orang dengan menyumbangkan 9,1% dan tertua berusia 55 tahun dengan

menyumbang 9,1%.

3. Uji Prasyarat
Sebelum melakukan uji hipotesis penelitian dengan uji regresi linier
sederhana, akan dilakukan uji prasyarat analisa data yang terdiri dari uji
normalitas dan uji linearitas.

a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah
dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal.
Untuk memberikan kepastian, data yang dimiliki berdistribusi normal
atau tidak, sebaiknya digunakan uji statistik normalitas, untuk itu perlu
suatu pembuktian. uji statistik normalitas yang dapat digunakan dalam

penelitian ini adalah Kolmogorov Smirnov. Adapun hasil yang didapat

dengan bantuan komputer progam SPSS 25 adalah sebagai berikut:
1) Uji Normalitas Variabel X dan Y1

Tabel 4.6
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 11
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 4.00512262
Most Extreme Differences | Absolute 158



http://www.statistikian.com/2013/01/rumus-kolmogorov-smirnov.html

2)
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Positive 158
Negative -.110
Test Statistic 158
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

Adapun hasil hasil keputusan uji :

Dasar pengambilan keputusan adalah berdasarkan
probabilitas Jika nilai probabilitas > 0,05 maka Ho diterima dan
Jika nilai probabilitas <= 0,05 maka Ho ditolak. Sehingga dari hasil
Kolmogorov-Smirnov diatas maka, Signifikasi = 0,200 yang
artinya > 0,05 maka populasi variabel X dan Variabel Y1
berdistribusi normal.

Uji Normalitas Variabel X dan Y2

Tabel 4.7
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 11
Normal Parameters®® | Mean .0000000

Std. Deviation 3.76488254
Most Extreme Absolute 177
Differences Positive 150

Negative -177
Test Statistic 177
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

Adapun hasil hasil keputusan uji :

Dasar pengambilan keputusan adalah berdasarkan
probabilitas Jika nilai probabilitas > 0,05 maka Ho diterima dan
Jika nilai probabilitas <= 0,05 maka Ho ditolak. Sehingga dari hasil

Kolmogorov-Smirnov diatas maka signifikasi = 0,200 yang artinya
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> 0,05 maka populasi variabel X dan variabel Y2 berdistribusi
normal.
b. Uji Linearitas Data

Uji linieritas merupakan suatu prosedur yang digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan linier suatu distribusi data
penelitian.

Uji linearitas diketahui dengan menggunakan uji F, kriterianya
adalah apabila nilai sig > 0,05 maka hubungan variabel bebas dengan
variabel terikat linear. Setelah dilakukan perhitungan dengan bantuan
komputer program SPSS 25, hasil pengujian linearitas terangkum
dalam tabel berikut:

Tabel 4.8
Uji Linearitas

Sum of Mean

df F |Sig.
Squares Square
Semangat | Between [ (Combined) | 156.636| 8| 19.580|7.832|.118
Kerja * |Groups |Linearity 1.226| 1| 1.226| .491|.556
Usia Deviation [155.410| 7| 22.201|8.881(.105
Produktif from
Linearity
Within Groups 5.000] 2| 2.500
Total 161.636|10
Disiplin | Between | (Combined) | 151.909| 8| 18.989|2.234|.346
Mengajar | Groups |Linearity 27.166| 1| 27.166|3.196|.216
* Usia Deviation [124.743| 7| 17.820]2.097|.361
Produktif from
Linearity
Within Groups 17.000| 2| 8.500

Total 168.909| 10
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa Fhiwng variabel X
dengan variabel Y1 (8,88) lebih kecil dari Fiper (9,22) dengan taraf
signifikan 5%. Hal ini berlaku variabel bebes terhadap variabel terikat,
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel bebas memiliki hubungan
yang linear dengan variabel terikat usia produktif dengan semangat
mengajar.

Sedangkan berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa Fhitung
variabel X dengan variabel Y2 (2,97) lebih kecil dari Fipbe (9,22)
dengan taraf signifikan 5% yang berarti variabel bebas memiliki
hubungan yang linear dengan variabel terikat usia produktif dengan
disiplin mengajar. maka analisis regresi dapat dilanjutkan ke statistika
parameteris regresi linear sederhana.

4. Pengujian Hipotesis

Tabel 4.9
Rekapitulasi Hasil Variabel X dan Y1

N X Y X2 Y2 X.Y
1 71 42 5041 2304 3408
2 84 39 7056 1521 3276
3 67 47 4489 2209 3149
4 56 38 3136 1444 2128
5 67 44 4489 1936 2948
6 75 39 5625 1521 2925
7 72 48 5184 2304 3456
8 79 43 6241 1849 3397
9 69 49 4761 2401 3381
10 81 44 6561 1936 3564
11 75 38 5625 1444 2850
> 796 471 58208 20869 34482
N 11
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1) Model Regresi Sederhana
a. Variabel X terhadap Variabel Y1
Untuk menganalisis usia produktif (X) yang mempengaruhi
disiplin mengajar (Y) maka digunakan uji regresi linier sederhana,

untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel di bawah ini:

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t | Sig.
1 (Constant) 46.072 12.470 3.695|.005
Usia -.045 171 -.087| -.262(.799
Produktif
Guru
a. Dependent Variable: Semangat Mengajar

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dibuat persamaan regresi
linear sederhana sebagai berikut:
Y =a+b.X
= 46,07+ -0,045X
Angka tersebut masing-masing dapat dijelaskan sebagai
berikut :

a) Nilai konstanta (a) 46,07 mempunyai arti bahwa apabila variabel
usia produktif (X) sama dengan 0, maka variabel semangat mengajar
46,07 Hal ini berlaku saat dilaksanakannya pengaruh usia produktif
guru terhadap semangat mengajar.

b) Koefisien regresi (b) variabel usia produktif guru (X) mengalami
kenaikan 1 satuan, maka semangat mengajar akan mengalami

perbuahan sebesar —0,045.
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2) Uji Koefisien Determinasi
Untuk mengetahui besarnya persentase sumbangan pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat maka digunakan uji koefisien

korelasi sebagai berikut:

Nixy-(Zx)Zy)

Iy = 2 2 2
TN IS (A N EY - (20
11.34482 — (796)(471)
Iy =
Y J(11.(58208) — (796)2.11(20869) — (471)2
379302 — 374916
Ty

B \/(640288) —(633616)(229559) — (221841)

4386
I'yy =
Y V(6672)(7718)

4386
r = —-—
X /51494496

4386
'y = 7175 96
Iy = 0,61

Untuk mengetahui seberapa besar sumbangan (konstribusi)
yang diberikan antara variabel X (usia produktif guru) dan variabel Y
(semangat mengajar) maka dilakukan penghitungan koefesien
determinasi (KP).
KP =(r)2vX100%

= (0,61)2x 100% = 61%
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Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui nilai koefisien
korelasi r=0,61. Nilai ini mempunyai arti bahwa variabel (X) usia
produktif guru mempengaruhi variabel semangat mengajar (Y) sebesar
61%, memberikan sumbangan sebesar R Square = 0,61 atau 61 % dalam
mempengaruhi semangat mengajar sisanya dipengaruh oleh variabel-
variabel lain sebesar 39 % yang tidak diteliti.

3) Analisis Pengujian Hipotesis Uji t (t-test)
Untuk menguji pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap

variabel terikat digunakan uji t sebagai berikut:

T n—2

V1—r1r2

(= 0,61v11—2
J1—-0,612

0,61v/9
- V1-0,629
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Hasil uji signifikansi dengan menerapkan uji-t, diperoleh thitung
= 3,316 dan twvel pada taraf uji 95 % (0,05) dengan dk = 9 diperoleh
sebesar 1,833 Ini berarti bahwa nilai t hitung jauh lebih besar dari nilai
tible, Kriteria pengujian untuk uji statistik t adalah diterima yang berarti
ada pengaruh yang signifikan antara variabel usia produktif guru
terhadap semangat mengajar guru di SDN 18 Kota Bengkulu.

b. Variabel X dengan Variabel Y2

Tabel 4.10
Rekapitulasi Hasil Variabel X dan Y2

N X Y X2 Y2 X.Y

1 71 32 5041 1024 2272
2 84 32 7056 1024 2688
3 67 27 4489 900 2010
4 56 32 3136 1024 1792
5 67 32 4489 1024 2144
6 75 37 5625 1369 2775

7 72 29 5184 841 2088
8 79 38 6241 1444 3002
9 69 37 4761 1369 2553

10 81 37 6561 1369 2997
11 75 40 5625 1600 3000
> 796 373 58208 12988 27321
N 11

Untuk menganalis kecerdasan interpersonal (X) yang
mempengaruhi kecenderungan hasil belajar (Y) maka digunakan uji
regresi linier sederhana, untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel di bawah

ini:

8 Muhammad Ali Gunawan. Statistik Penelitian Bidang Pendidikan, Psikologi dan Sosial.
(Yogyakarta: Parama Pubsihing, 2015), h. 250



1)

90

Coefficients?®
Unstandardized | Standardized
Cocfficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t | Sig.
1 |(Constant) 18.595 11.722 1.586|.147
Usia Produktif 212 161 4011 1.313].222
Guru
a. Dependent Variable: Disiplin Mengajar

Berdasarkan perhitungan diatas maka dapat dibuat persamaan
regresi linear sederhana sebagai berikut:

Y =a+bX
= 18,59 +0,212 X

Angka tersebut masing-masing dapat dijelaskan sebagai
berikut :

¢) Nilai konstanta (a) 18,59 mempunyai arti bahwa apabila variabel
usia produktif (X) sama dengan 0, maka variabel semangat mengajar
18,59. Hal ini berlaku saat dilaksanakannya pengaruh usia produktif
guru terhadap disiplin mengajar.

d) Koefisien regresi (b) variabel usia produktif guru (X) mengalami
kenaikan 1 satuan, maka semangat mengajar akan mengalami
perbuahan sebesar — 0,21.

Uji Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui besarnya persentase sumbangan pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat maka digunakan uji koefisien

korelasi sebagai berikut:
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NZxy—(Zx)NZy)

Iy =
4 \/{N.Zx2 —(ZxPHNZY - (Zy))
11.27321 — (796)(373)
Ty =
Y /(11.(58208) — (796)?.11(12988) — (373)2
300531 — 296908
Iyy

B \/(640288) —(633616)(142868) — (139129)

3623
Iy =
Y V(6672)(3739)

3623
Iyy = —F—————
X V24946608

3623
v = 2994 65
Iy = 0,73

Untuk mengetahui seberapa besar sumbangan (konstribusi)
yang diberikan antara variabel X (usia produktif guru) dan variabel Y2
(disiplin mengajar) maka dilakukan penghitungan koefesien determinasi
(KP).

KP =(r)2vX100%
=(0,73)2x100% = 73%

Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui nilai koefisien
korelasi r=0,73. Nilai ini mempunyai arti bahwa variabel (X) usia
produktif guru mempengaruhi variabel disiplin mengajar (Y) sebesar

73%, memberikan sumbangan sebesar R Square = 0,61 atau 73 % dalam
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mempengaruhi semangat mengajar sisanya dipengaruh oleh variabel-

variabel lain sebesar 27 % yang tidak diteliti.

2) Analisis Pengujian Hipotesis Uji t (t-test)
Untuk menguji pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap

variabel terikat digunakan uji t sebagai berikut:

2,176

0,688

t=3,162

Hasil uji signifikansi dengan menerapkan uji-t, diperoleh thitung
= 3,162 dan tubel pada taraf uji 95 % (0,05) dengan dk = 9 diperoleh
sebesar 1,833% Ini berarti bahwa nilai t hitung jauh lebih besar dari nilai

trable, Kriteria pengujian untuk uji statistik t adalah diterima yang berarti

8 Muhammad Ali Gunawan. Statistik Penelitian Bidang Pendidikan, Psikologi dan Sosial.
(Yogyakarta: Parama Pubsihing, 2015), h. 250
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ada pengaruh yang signifikan antara variabel usia produktif guru

terhadap semangat mengajar guru di SDN 18 Kota Bengkulu.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini diawali dengan persiapan penelitian yaitu menentukan tempat
dan waktu penelitian, setelah tempat dan waktu sudah ditentukan kemudian
mempersiapkan instrumen penelitian yang akan digunakan. Dalam penelitian
ini peneliti melakukan uji coba angket yang disebarkan kepada guru di SDN 18
Kota Bengkulu.

Penelitian pengaruh usia produktif guru terhadap semangat kerja dan
disiplin mengajar guru di SDN 18 Kota Bengkulu merupakan penelitian
populasi yang mana populasi penelitian secara total diambil sebagai sampel
penelitian dengan tiga variabel penelitian, yang mana variabel X adalah usia
produktif guru, variabel Y1 semangat mengajar guru dan variabel Y2 disiplin
mengajar guru, yang di ukur dengan instrumen angket menggunakan skala
likert.

Penelitian ini bertujuan untuk pengaruh usia produktif guru terhadap
semangat dan disiplin mengajar guru di SDN 18 Kota Bengkulu. Usia sangat
mempengaruhi dalam proses belajar mengajar, dimana seorang guru dalam
mengajar dituntut untuk tampil sempurna dalam mengajar. Usia produktif akan
banyak mempengaruhi kegiatan seorang guru dalam mendidik siswa, guru yang
memiliki usia lanjut pada dasar mulai mengalami gangguan baik secara fisik
dan psikologi, guru mulai mengalami sakit ataupun mulai rendahnya motivasi

dalam mengajar.
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Berdasarkan data penelitian yang telah dianalisis maka dapat diketahui
bahwa berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di SDN 18 Kota
Bengkulu dengan jumlah responden 11 orang diketahui bahwa usia guru yang
ada di SDN 18 Kota Bengkulu dalam rentang 25 s.d 55 tahun, yang mana secara
statistik usia 25 sd 43 tahun sebanyak 7 orang dan usia 51 sd 55 tahun sebanyak
4 orang.

Kemudian hasil analisa mengenai hasil variabel usia produktif guru (X)
terhadap semangat mengajar guru (Y1), didapatkan persamaan regresi linier
sederhana Y = 46,07 — 0,045X, nilai b (koefisien regresi) sebesar -0,045
menunjukkan adanya hubungan yang negatif variabel X terhadap variabel Y1
dengan perubahan nilai variabel Y sebesar 0,045 setiap satu kali perubahan
variabel X. Jadi, dapat disimpulkan pengaruh kearah negatif setiap ada
perubahan usia produktif guru terhadap semangat mengajar guru di SDN 18
Kota Bengkulu.

Dan hasil analisa variabel usia produktif guru (X) terhadap disiplin
mengajar guru (Y2), didapatkan persamaan regresi linier sederhana Y = 18,59
+ 0,212X, nilai b (koefisien regresi) sebesar 0,212 menunjukkan adanya
hubungan yang positif variabel X terhadap variabel Y2 dengan perubahan nilai
variabel Y sebesar 0,21 setiap satu kali perubahan variabel X. Jadi, dapat
disimpulkan pengaruh kearah positif setiap ada perubahan usia produktif guru
terhadap disiplin mengajar guru di SDN 18 Kota Bengkulu.

Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi regresi pertama antara

variabel X dan variabel Y1 dapat diketahui nilai koefisien korelasi r=0,55. Nilai
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ini mempunyai arti bahwa variabel usia produktif guru (X) mempengaruhi
variabel semangat mengajar guru (Y1) sebesar 0,61, memberikan sumbangan
sebesar R Square = 0,61 atau 61 % dalam mempengaruhi
minatbelajarsedangkan sisanya dipengaruh oleh variabel-variabel lain sebesar
39 % yang tidak diteliti. Dan berdasarkan perhitungan koefisien determinasi
regresi pertama antara variabel X dan variabel Y2 dapat diketahui nilai
koefisien korelasi r=0,73. Nilai ini mempunyai arti bahwa variabel usia
produktif guru (X) mempengaruhi variabel disiplin mengajar guru (Y2)
sebesar 0,73, memberikan sumbangan sebesar R Square = 0,73 atau 73 %
dalam mempengaruhi minatbelajarsedangkan sisanya dipengaruh oleh
variabel-variabel lain sebesar 27 % yang tidak diteliti.

Sedangkan pengujian hipotesis diperoleh hasil uji signifikansi dengan
menerapkan uji-t, pada taraf uji 95 % (0,05) dengan dk = 9 diperoleh tipel

sebesar 1,833 diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.11
Hasil Uji t Regresi
No Uji Hipotesis thitung ttabel
1 Hipotesis 1 2316 1.833
X dan Y1 ’ ’
2 Hipotesis 2
X dan Y2 3,162 1,833

Berdasarkan tabel di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pada hipotesis
1, thitung sebesar 2,316 > tupel sebesar 1,833, artinya hipotesis antara variabel X

dan Variabel Y1 Hal diterima dan Hol ditolak. Dan hipotesis 2, thiuung Sebesar
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3,162 > tuabel sebesar 1,833, artinya hipotesis antara variabel X dan Variabel Y2

Ha2 diterima dan Ho 2 ditolak.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat

disimpulkan bahwa:A

1.

Hasil analisa mengenai hasil variabel usia produktif guru (X) terhadap
semangat mengajar guru (Y1), didapatkan persamaan regresi linier
sederhana Y = 46,07 — 0,045X, nilai b (koefisien regresi) sebesar -0,045
menunjukkan adanya hubungan yang negatif variabel X terhadap variabel
Y1 dengan perubahan nilai variabel Y sebesar 0,045. Berdasarkan tabel di
atas dapat diambil kesimpulan bahwa pada hipotesis 1, thiung sebesar 2,316
> tbel sebesar 1,833, artinya hipotesis antara variabel X dan Variabel Y1
Hal diterima dan Hol ditolak

Hasil analisa variabel usia produktif guru (X) terhadap disiplin mengajar
guru (Y2), didapatkan persamaan regresi linier sederhana Y = 18,59 +
0,212X, nilai b (koefisien regresi) sebesar 0,212 menunjukkan adanya
hubungan yang positif variabel X terhadap variabel Y2 dengan perubahan
nilai variabel Y sebesar 0,21 setiap satu kali perubahan variabel X. Dan
hipotesis 2, thitung Sebesar 3,162 > tupel sebesar 1,833, artinya hipotesis antara

variabel X dan Variabel Y2 Ha2 diterima dan Ho2 ditolak

97
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B. Saran

Saran yang disampaikan oleh peneliti berdasarkan hasil penelitian ini adalah:

1. Kepada departemen terkait diharapkan agar semakin meningkatkan kualitas
guru dalam berbagai aspek kompetensi guru serta semakin meningkatkan
kesejahteraan guru sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas seorang
guru, dan perlu peninjauan kembali terhadap batas umur produktif dan
pensiun guru agar terciptanya pendidikan yang lebih baik.

2. Guru hendaknya semakin menghayati panggilannya menjadi seorang guru
sehingga ia memiliki motivasi dan komitmen kerja yang kuat dalam
melaksanakan tugas keguruannya. Guru diharapkan dapat secara terus
menerus belajar sebagai upaya dalam meningkatkan kompetensi yang
dimiliki.

3. Mengingat bahwa pengembangan kompetensi guru sangat penting
dilakukan, maka penelitian ini hendaknya dikembangkan dengan melihat
faktor pendukung maupun kendala yang dapat mempengaruhi kompetensi
guru dalam setiap sekolah, baik dari faktor eksternal maupun internal dari
luar sekolah lain sehingga penelitian dapat menjadi masukkan yang lebih
konkret.

4. Untuk penelitian lanjutan diharapkan dapat meneliti lebih mendalam lagi
variabel-variabel yang berhubungan dengan objek penelitian yang belih luas

lagi.
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ANGKET PENELITIAN

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Responden yang terhormat,

Perkenalkan nama saya Fansen mahasiswa prodi Pendidikan Islam Anak Usia
DIni Institut Agama Islam Negeri Bengkulu sedang melaksanakan tugas akhir
(Skripsi). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui PENGARUH USIA
PRODUKTIF GURU TERHADAP SEMANGAT KERJA DAN DISIPLIN
MENGAJAR DI SD NEGERI 18 KOTA BENGKULU. Dalam rangka
pengumpulan data yang menjadi persyaratan untuk menyelesaikan program sarjana
Tarbiyah (S1), saya mohon kesediaan anda untuk meluangkan waktu dalam mengisi
kuesioner dibawah ini berdasarkan jawaban anda yang sejujurnya. Jawaban anda
sangat berharga bagi penelitian yang sedang saya lakukan. Atas bantuan dan
ketersediaan yang anda berikan, saya ucapkan terimaksaih.

Wassalamu alaikum Wr. Wb.



kuesioner ini sesuai dengan keadaan yang sebenarya.

ANGKET UJI COBA

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER
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Berilah jawaban dengan tanda (V) pada setiap pertanyaan/pernyataan dalam

Nama

Jenis Kelamin

Umur

1.

2
3
4.
5

o Permpuan

o Laki-Laki

Pertanyaan yang diajukan disediakan 2 pelihan jawaban dengan ketentuan
sekala sebagai berikut:

SS  (Sangat Setuju) =5
S (Setuju) =4
N (Netral) =3
TS (Tidak Setuju) =2

STS (Sangat Tidak Setuju) =1

A. Variabel X (Usia Produktif Guru)

No

Penyataan

Penilaian

SS

N

TS

STS

Guru berpenampilan sebagai
guru yang baik (rapi dan sopan)
disekolah

2 | Ketika mengajar guru lebih
sering berdiri

3 | Apakah guru sering keluar
ruangan di saat jam pelajaran
berlangsung

4 | Guru sering merasa capek ketika

mengajar
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Ingatan guru tajam dalam
pelajaran

Apakah guru memiliki imajinasi
yang tinggi ketika mengajar

Apakah guru memberikan
contoh teladan yang baik dan
pantas untuk dicontoh

Apakah  guru  menyiapkan
perangkat pembelajaran sesuai
dengan materi yang
disampaikan (Silabus, RPP)

Apakah kepala Sekolah
mengarahkan  guru  dalam
pelaksanaan pemenuhan
kebutuhan pengajaran

10

Apakah kepala sekolah
memberikan teguran kapa guru
yang terindikasi melanggar
peraturan sekolah

11

Apakah kepala sekolah
memeriksa  secara  berkala

perangkat dan administratif guru
di sekolah

12

Guru keluar kelas setelah jam
pelajaran  berakhir  Ketika
mengajar, guru sering memberi
tugas saja kemudian di tinggal

13

Guru mengajar sampai materi
selesai

14

Guru selalu tepat waktu masuk
kelas

15

Guru sering mengantuk saat
mengajar

16

Guru sering tidak masuk untuk
mengajar

17

Apakah guru sering merasa
sakit-sakitan

B. Variabel Y1 (Semangat Mengajar)

No

Penyataan

Penilaian

SS

N

TS

STS

Apakah guru selalu masuk pada
jam pelajaran dengan tepat
waktu

Apakah guru memantak izin jika
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berhalangan mengajar

Apakah guru keluar sekolah saat
jam pelajaran berlangsung.

Apakah guru bekerja sama
dengan guru lain

Apakah guru berkonsultasi
dengan kepala sekolah dalam
hal hambatan yang ditemukan di
sekolah

Apakah guru bersedia menjadi
guru pengganti jika guru lain
berhalangan mengajar

Apakah guru mengikuti semua
kegiatan diluar jam pelajaran
yang  diselenggarakan  oleh
sekolah.

Apakah guru merasa upah yang
diterima sudah sesuai dengan
beban kerja yang ditanggung.

Apakah jam beban kerja sudah
sesuai dengan keampunan yang
dimiliki guru.

10

Apakah guru merasa fasilitas
sekolah sudah cukup menunjang
pembelajaran di sekolah.

11

Apakah guru mentaati setiap
peraturan sekolah yang ada.

12

Apakah guru merasa peraturan
sekolah sudah cukup relevan
dengan kegiatan belajar
mengajar di sekolah

13

Apakah guru melaksanakan tata
tertib  administrasi  sekolah
sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan.

C. Variabel Y2 (Disiplin Mengajar)

No

Penyataan

Penilaian

SS

N

TS

STS

Apakah guru mengajar sesuai
dengan kemampuan dan bidang
ilmu klasifikasi personal guru

Apakah kepala sekolah
memberikan contoh dan teladan
yang baik terhadap guru yang
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lain.

Apakah upah yang diterima guru
sudah sesuai dengan kinerja,
klasifikasi dan kemampuan
guru.

Apakah guru selalu dilibatkan
dalam setiap kegiatan yang ada
di sekolah

Apakah guru diberlakukan sama
di sekolah.

Apakah di sekolah diberlakukan
peraturan dan pengawasan dari
unsur-unsur kependidikan.

Apakah guru yang melanggar
peraturan  diberikan  sesuai
dengan tingkat pelanggarannya.

Apakah kepala sekolah
memberikan sangsi yang tegas
setiap bentuk pelanggaran di
sekolah.

Apakah guru melaksanakan
kegiatan bersama guru-guru
yang lain baik di sekolah
maupun di luar sekolah

10

Apakah guru lain Dbersedia
membantu jika adanya kendala
yang ditemukan di sekolah




